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MOTTO 
 
 ا ٍَ ٌَُّأ
َٰٓ  ٌَ ُلُُس َّرنٱ  ًَُحَناَسِر َثۡغََّهب اََمف ۡمَعَۡفج ۡمَّن ِنإ ََ  ََِّۖكب َّر هِم َك ٍۡ َِنإ َلِزُوأ َٰٓاَم ۡغَِّهب ۥ 
 ََ ُ َّللّٱ  َهِم َكُمِصَۡعٌ  ِساَّىنٱ  َّنِإ َ َّللّٱ  يِد ٍۡ ٌَ َلَ َهٌِرِف  َكۡنٱَم ُۡ َقۡنٱ ٦٦ 
 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika 
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” 
(Q.S. Al-Maidah : 67) (Departemen Agama RI, 2005:119) 
 
  
 
 
vi 
 
 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs  (Praktik Latihan Berpasangan) dan Strategi Pembelajaran 
Ekspositori (Pemaparan) terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadits Siswa Kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. Shalawat dan salam 
semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun kasanah kita, 
Rasulullah Muhammad SAW. 
Penulis menyadari bahwa skripsi in tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terima 
kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta 
2. Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 
Surakarta 
3. Drs. Suluri, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 
IAIN Surakarta  
4. Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. selaku wali studi yang telah memberikan 
bimbingan akademik 
5. Dr. Subar Junanto, S.Pd., M.Pd. selaku Pembimbing Skripsi yang senantiasa 
sabar membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta yang 
telah memberikan bekal pengetahuan untuk menyusun skripsi ini. 
7. Purwanta, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 
Sukoharjo yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian sehingga 
dapat terselesaikan. 
8. Umi Muslikhah, S.Ag. selaku Waka Kurikulum MTs Negeri 3 Sukoharjo 
yang telah memberikan kesempatan dan tempat guna mengambil data serta 
bimbingan dalam penelitian ini. 
 
 
viii 
 
9. Umi Mursyidah, BA. selaku Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits yang telah 
memberikan bimbingan dan bantuan dalam penelitian ini. 
10. Siswa siswi kelas VII D dan kelas VII F MTs Negeri 3 Sukoharjo yang telah 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
11. Sahabat-sahabatku yang saya sayangi, Ida, Dewi, Maya, Nelly, MJ, dan 
teman-teman kelas PAI G 2015 yang ikut memberikan motivasi dan dorongan 
dalam penulisan skripsi ini. 
12. Dan untuk semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 
oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
 
 
 
Surakarta, 5 Juli 2019 
         Penulis,  
 
 
  Ira Kartikasari 
 
 
 
  
 
 
ix 
 
ABSTRAK 
Ira Kartikasari. 2019.  Pengaruh Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan) dan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
(Pemaparan) Terhadap Hasil Belajar Qur‟an Hadits Siswa Kelas VII MTs Negeri 
3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Subar Junanto, S.Pd., M.Pd. 
 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Praktik Latihan Berpasangan (PRP), 
Strategi Pembelajaran Ekspositori, Hasil Belajar Qur’an Hadits 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo yang rendah karena strategi 
pembelajaran yang digunakan guru dalam penyampaian materi bersifat monoton 
sehingga siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) Mengetahui hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo dengan menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(PRP), (2) Mengetahui hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori (pemaparan) 
(3)Mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Praktik Latihan 
Berpasangan (PRP) terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Desain 
penelitian ini menggunakan model two group posttest-only design. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs Negeri 3 Sukoharjo. Populasi yang digunakan yaitu semua 
siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini ada dua 
kelas dari total 6 kelas yaitu kelas VII D dan kelas VII F yang diambil secara 
acak. Teknik sampling diambil menggunakan teknik simple random sampling 
karena semua kelas bersifat homogen. Uji prasyarat dilakukan dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Data dianalisis dengan uji t-tes untuk pengaruh 
strategi pembelajaran Praktik Latihan Berpasangan (PRP) dan strategi 
pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
Dari hasil ini disimpulkan bahwa (1) Hasil Belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo menggunakan strategi 
pembelajaran Praktik Latihan Berpasangan (PRP) tergolong tinggi dengan skor 
rata-rata sebesar 73,70, (2) Hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas 
VII MTs Negeri 3 Sukoharjo menggunakan strategi pembelajaran ekspositori 
tergolong sedang dengan skor rata-rata sebesar 66,16, (3) Berdasarkan t-test 
sample separated  thitung sebesar 2,61 sedangkan ttabel sebesar 2,013 pada taraf 
signifikansi 5%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar Qur’an 
Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo yang diberikan strategi 
pembelajaran Praktik Latihan Berpasangan (PRP) lebih besar dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang diberikan strategi pembelajaran ekspositori. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang yang terus berupaya 
meningkatkan kualitas negara melalui pendidikan. Pendidikan sendiri 
merupakan upayayang dilakukan oleh lembaga/institusi untuk mewujudkan 
seorang individu yang unggul dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, sehingga apabila individu tersebut sudah memenuhi ketiga 
aspek tersebut maka diharapkan akan menjadi pribadi yang mampu 
menghadapi segala permasalahan yang ada di masyarakat.UU No. 20 Tahun 
2003 juga menjelaskan bahwa pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
pembelajaran dirancang, didesain dan dijalankan secara profesional oleh 
guru. Pelaksanaan pembelajaran selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu 
guru dan siswa. Guru sebagai pengajar memiliki kesempatan untuk 
menciptaan iklim belajar yang memudahkan siswa untuk menerima 
1 
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pembelajaran. Sedangkan siswa sebagai subjek pembelajaran merupakan 
penerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
suatu kegiatan atau usaha. Dalam kegiatan pembelajaran, tujuan berarti suatu 
cita-cita yang hendak dicapai dengan kegiatan pembelajaran, atau dengan 
kata lain rumusan keinginan yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran 
(Ngalimun, 2017:59). Dalam kegiatan pembelajaran, tujuan dapat dicapai 
dengan menerapkan metode-metode maupun strategi-strategi yang 
disampaikan oleh guru kepada siswa. 
Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa penggunaan metode dan 
strategi dalam proses belajar mengajar sangat penting dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Firman Allah dalam Qs. An-Nahl:125 yang berbunyi: 
 ِةَمْكِحْنا ِاب َِّكبَر ِمٍْ ِبَس ى  ِنإ ُعُْدأ ََ ُْ َمْنا ِىحَّن ِاب ْم ٍُ ْن ِد  ج ََ  َِةىَسَحْنا ِةَظِع
 َر َِّنإ ،ُهَسَْحأ َى ٌِ َس ْهَع َّمَض ْهَِمب َُمهَْعأ َُ ٌُ  َكَّب ِاب َُمهَْعأ َُ ٌُ ََ  ًِ ِه ٍْ ِب
ا َهٌْ ِدِسْفُمْن  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (Depag RI, 2005:421) 
 
Keberhasilan sebuah pembelajaran sangat ditentukan oleh kepiawaian 
guru dalam menggunakan metode-metode atau strategi-strategi dalam 
pembelajaran. Guru dapat menggunakan strategi-strategi yang sesuai dengan 
3 
 
 
 
karakteristik siswa dan  keadaan siswa saat itu. Namun tidaklah mudah untuk 
mendapatkan satu strategi pembelajaran yang paling baik untuk mencapai 
semua tujuan pembelajaran dan untuk semua siswa. Strategi pembelajaran 
yang berhasil dipergunakan untuk mengajar sekelompok siswa, belum tentu 
baik untuk kelompok siswa dalam situasi dan kondisi yang berbeda. Dengan 
demikian kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat merupakan 
keterampilan yang perlu dimiliki oleh guru (Gafur, 2012:72). Berdasarkan hal 
tersebut, dapat ditarik garis besar bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran tentunya dengan didukung 
oleh kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran itu sendiri.   
Mata pelajaran Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran yang 
dipelajari oleh semua siswa dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga Madrasah 
Aliyah (MA) dan bahkan juga di Perguruan Tinggi. Mata pelajaran Qur’an 
Hadits perlu disampaikan kepada semua siswa mulai dari Madrasah 
Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah untuk membekali siswa dengan 
kemampuan membaca Al-Qur’an dan Hadits serta memahami dan 
mengamalkan kandungan Al-Qur’an dan Hadits tersebut sebagai sumber 
hukum Islam. 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 7 
September 2018 di MTs Negeri 3 Sukoharjo, terdapat permasalahan dalam 
pembelajaran Qur’an Hadits. Permasalahan tersebut adalah hasil belajar 
Qur’an Hadits siswa kelas VII masih di bawah angka rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil Penilaian Tengah Semester I kelas VIIC-VIIF yang 
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masih dibawah KKM yaitu 75. Kelas VIIF misalnya, dari 24 orang siswa 
yang mencapai batas nilai KKM hanya 2 orang saja, selain itu nilainya masih 
dibawah KKM yang rata-rata siswanya mendapatkan nilai 60 ke bawah. 
Menurut Ngalimun (2017:47) kunci pokok pembelajaran itu ada pada 
seorang guru. Tetapi itu bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru 
yang aktif, sedangkan siswanya pasif. Pembelajaran itu menuntut keaktifan 
kedua belah pihak. Guru dapat menggunakan metode maupun strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga bisa 
memberikan joke-joke ringan agar pembelajaran tidak terasa membosankan 
dan materi dapat dipahami oleh siswa, dan yang paling penting adalah antara 
guru dan siswa dapat menjalankan perannya masing-masing sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai.  
Realita yang ada di MTs Negeri 3 Sukoharjo pada proses 
pembelajaran adalah guru hanya menyampaikan materi secara teori melalui 
metode ceramah, tanya jawab, dan mengerjakan tugas-tugas. Guru masih 
kurang kreatif dan inovatif dalam menggunakan strategi-strategi 
pembelajaran. Guru menyampaikan materi pelajaran hanya dengan 
menggunakan LKS saja. Disamping itu, ketika peneliti melakukan observasi 
di kelas VIIE, siswa-siswanya tidak memperhatikan penjelasan guru, ada 
yang tidur di kelas, dan ada yang ramai sendiri. Antusiasme mereka untuk 
mengikuti pelajaran Qur’an Hadits masih sangat kurang.  
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pertemuan tersebut, 
khususnya pada aspek kognitif biasanya guru meminta siswa untuk 
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mengerjakan soal-soal yang ada di LKS kemudian dikoreksi pada saat itu 
juga atau pada pertemuan berikutnya. Sedangkan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada aspek psikomotorik, biasanya guru meminta siswa untuk 
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an maupun Hadits yang berkaitan dengan 
pelajaran saat itu untuk dihafalkan di rumah, kemudian disetorkan pada 
pertemuan berikutnya.  
Salah satu upaya untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Qur’an Hadits adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran 
yang tepat agar siswa memperoleh hasil belajar yang memuaskan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Ada banyak strategi yang bisa digunakan, 
diantaranya strategi inquiri, strategi pemecahan masalah, strategi 
pembelajaran aktif, strategi pembelajaran ekspositori, dan lain sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Citra Pratiwi dan Tutut 
Handayani pada tahun 2016 mengenai penerapan strategi Practice Rehearsal 
Pairs (Praktik Latihan Berpasangan)terhadap hasil belajar siswa kelas II 
pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang 
diperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas II 
sebelum dan sesudah diterapkan strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) perbedaannya cukup signifikan. Dari 32 orang siswa, 
10 diantaranya memiliki hasil belajar yang rendah. Setelah diterapkan strategi 
pembelajaran tersebut, siswa yang hasil belajarnya rendah berkurang menjadi 
8 siswa. Dari hal tersebut, dapat disimpulan bahwa strategi pembelajaran 
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Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mencoba menggunakan 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan)dalam pembelajaran Qur’an Hadits untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh strategi ini terhadap hasil belajar siswa. Pertimbangan 
penggunaan strategi Practice Rehearsal Pairs(Praktik Berpasangan)ini dipilih 
adalah karena guru Qur’an Hadits belum pernah menggunakannya pada saat 
proses pembelajaran, padahal dengan menggunakan strategi ini menurut 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Ayu Citra Pratiwi dan Tutut 
Handayani, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
merupakan salah satu strategi dari sekian banyak strategi pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Silberman. Strategi ini termasuk dalam strategi 
pembelajaran aktif yang bertujuan agar siswa mampu mempraktikkan suatu 
keterampilan maupun prosedur tertentu yang menuntut siswa aktif dalam 
proses pembelajarannya. Sebagaimana dengan tujuan kurikulum 2013 bahwa 
tidak hanya guru yang mendominasi di kelas (aktif di dalam kelas), namun 
siswa juga harus ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 
diharapkan mampu memperoleh sendiri informasi yang mereka butuhkan, dan 
guru hanya mendampingi mereka dalam memperoleh informasi tersebut. 
Diharapkan dengan penggunaan strategi pembelajaran ini, dapat memberikan 
pengaruh terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga 
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siswa tidak hanya diam mendengarkan ceramah dari guru yang membuat 
mereka merasa bosan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan pertimbangan di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN PRACTICE 
REHEARSAL PAIRS (PRAKTIK BERPASANGAN) DAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN EKSPOSITORI TERHADAP HASIL BELAJAR 
QUR’AN HADITS SISWA KELAS VII MTs NEGERI 3 SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa ramai sendiri dan cepat bosan ketika guru menjelaskan materi 
2. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi bersifat 
monoton 
3. Kegiatan belajar mengajar terpusat kepada guru (teacher centered) 
sementara siswa lebih bersifat pasif 
4. Rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 
penelitian lebih terarah dan lebih mendalam, maka peneliti membatasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Hasil Belajar Qur’an Hadits 
2. Strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (untuk kelas eksperimen) 
3. Strategi pembelajaran ekspositori (untuk kelas kontrol). 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah tersebut, dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs(Praktik 
Berpasangan)? 
3. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan) terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa 
kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah di jelaskan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Sukoharjo 
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 
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2. Mengetahui hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Sukoharjo 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan). 
3. Mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) terhadap hasil belajar 
Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai tambahan informasi bagi guru mata pelajaran Qur’an Hadits 
untuk lebih variatif dalam menggunakan strategi pembelajaran agar 
proses belajar mengajar tidak terasa membosankan. 
b. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pertimbangan guru dalam mensosialisasikan salah satu 
strategi pembelajaran yaitu Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) agar dapat diterapkan dalam pembelajaran dan 
sebagai sarana dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Qur’an Hadits. 
b. Memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam proses 
pembelajaran serta meningkatkan kualitas pengajaran para guru. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Istilah Strategi (Strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja 
dalam Bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan 
gabungan kata “stratos” (militer) dengan “ago” (memimpin). 
Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan (to plan). Dalam 
kamus The American Herritage Dictionary dikemukakan bahwa 
“Strategy is the science of art of „military commad as applied to 
overall planning and conduct of large-scale combat operations.” 
Selanjutnya, dikemukakan bahwa strategi adalah “The art or skill of 
using stratagems (a military manuvre design to deceive or surprise an 
enemy) in politics, business, courtship, or the like” (Majid, 
2014:140). 
Menurut Sanjaya istilah strategi, sebagaimana banyak istilah 
lainnya, dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang tidak 
selalu sama. Didalam konteks belajar-mengajar, strategi berarti pola 
umum aktivitas guru-peserta didik didalam perwujudan kegiatan 
belajar mengajar. Sifat umum pola tersebut berarti bahwa macam dan 
urutan perbuatan yang dimaksud tampak dipergunakan guru dan 
peserta didik di dalam bermacam-macam peristiwa belajar (Hamruni, 
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2009:2). Hardy, Langley, dan Rose dalam Majid (2014:140) 
mengemukakan bahwa “Strategy is perceived as a plan or a set of 
explisit intention preceeding and controling actions” (strategi 
dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan 
mengendalikan kegiatan). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa strategi merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Majid, 2014:140). 
Pembelajaran dapat juga dipandang sebagai kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Menurut Winataputra dalam bukunya Ngalimun (2017:44) kata 
pembelajaran memiliki arti proses membuat orang melakukan proses 
belajar sesuai dengan rancangan. Lebih jauh ia mengatakan bahwa 
pembelajaran merupakan sarana yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses 
mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan proses 
pembelajaran. Sabri juga mengemukakan bahwa pembelajaran pada 
dasarnya merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa 
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sehingga terjadi proses belajar dalam arti adanya perubahan perilaku 
individu siswa itu sendiri. Perubahan itu bersifat intensional, positif-
aktif, dan efektif fungsional (Ngalimun, 2017:44). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
pendidik dan peserta didik guna terjadinya perubahan perilaku pada 
peserta didik. 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Hamruni (2009:2) strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 
materi pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Strategi 
pembelajaranyang dimaksud meliputi sifat, lingkup, dan urutan 
kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa. 
Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar yang digunakan guru dalam rangka 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Menurut mereka strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada 
prosedur atau tahapan belajar saja, melainkan termasuk juga 
pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik (Hamruni, 2009:2). 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 
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kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai 
tujuan tertentu.  
b. Klasifikasi Strategi Pembelajaran 
Menurut Hamruni (2009:8-10) strategi pembelajaran 
dapatdiklasifikasikan menjadi 4, yaitu strategi pembelajaran langsung 
(direct instruction), tak langsung (indirect instruction), interaktif, dan 
mandiri. 
1) Strategi Pembelajaran Langsung 
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran 
yang banyak diarahkan olehguru. Strategi ini efektif untuk 
menentukan informasi atau membangun keterampilan tahap demi 
tahap. Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif. 
Kelebihan strategi iniadalah mudah direncanakan dan 
digunakan, sedangkan kelemahan utamanya dalam 
mengembangkan kemampuan, proses, dan sikap yang diperlukan 
untuk pemikiran kritis dan hubungan interpersonal serta belajar 
kelompok. Agarpeserta didik dapat mengembangkan sikap dan 
pemikiran kritis, strategi pembelajaranlangsung perlu 
dikombinasikan dengan strategi pembelajaran tak langsung. 
2) Strategi pembelajaran tak langsung 
Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut juga 
dengan strategi inquiri, deduktif pemecahan masalah, 
14 
 
 
 
pengambilan keputusan dan penemuan. Berlawanan dengan 
strategi pembelajaran langsung, pembelajaran taklangsung 
umumnya berpusat pada peserta didik, meskipun kedua strategi 
tersebut dapat melengkapi. Peranan guru bergeser dari seorang 
penceramah menjadi fasilitator. Gurumengelola lingkungan 
belajar dan memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat. 
Kelebihan strategi ini antara lain: (a) mendorong 
ketertarikan dan keingintahuan peserta didik, (b) menciptakan 
alternatif dan menyelesaikan masalah, (c) mendorong kreatifitas 
dan pengembangan keterampilan interpersonal dan kemampuan 
yang lain, (d) pemahaman yang lebih baik, (e) mengekspresikan 
pemahaman. Sedangkan kekurangan dari pembelajaran ini adalah 
memerlukan waktu yang panjang, outcome sulit diprediksi. 
Strategi ini juga tidak cocok apabila peserta didik perlu mengingat 
materi dengan cepat. 
3) Strategi pembelajaran interaktif 
Pembelaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing 
diantara peserta didik. Diskusi dan sharing memberikan 
kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap gagasan, 
pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya 
dan membangun cara alternatif untuk berfikir dan merasakan. 
Kelebihan strategi ini antara lain: (a) peserta didik dapat 
belajar dari temannya dan guru untuk membangun keterampilan 
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sosial dan kemampuan-kemampuan, (b) mengorganisasikan 
pemikiran dan membangun argumen yang rasional. Strategi 
pembelajaran interaktif memungkinkan untuk menjangkau 
kelompok-kelompok dan metode-metode interaktif. Kekurangan 
dari strategi ini sangat bergantung ada kecakapan guru dalam 
menyusun dan mengembangkan dinamika kelompok. 
4) Strategi pembelajaran mandiri 
Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi 
pembelajaran yang bertujuan membangun inisiatif individu, 
kemandirian dan peningkatan diri. Fokusnya adalah pada 
perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan 
guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau 
sebagai bagian dari kelompok kecil. Kelebihan dari pembelajaran 
ini adalah membentuk peserta didik yang mandiri dan 
bertanggungjawab. Sedangkan kekurangannya adalah belum bisa 
diterapkan pada peserta didik yang belum dewasa, karena belum 
bisa belajar secara mandiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran menurut Hamruni dibagi menjadi 4, diantaranya adalah 
strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran tak langsung, 
strategi pembelajaran interaktif, dan strategi pembelajaran mandiri 
yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan yang 
berbeda-beda. 
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2. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Menurut Killen strategi pembelajaran ekspositori merupakan 
strategi pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 
materi pelajaran secara verbal oleh guru kepada peserta didik (Suyadi, 
2013:145). Berdasarkan pengertian tersebut, Killen menyebut strategi 
ekspositori ini dengan istilah pembelajaran langsung (direct 
instruction), dan menurut Hamruni strategi pembelajaran ekspositori 
ini juga termasuk dalam klasifikasi strategi pembelajaran langsung. 
Sebutan lain bagi strategi ini adalah ceramah, dikte, dialog, dan 
sejenisnya. Oleh karena itu strategi ekspositori ini seringkali 
diserupakan (bukan disamakan) dengan metode ceramah. Namun 
demikian, ekspositori bukan semata-mata ceramah, melainkan 
mengombinasikan dengan gerak tubuh atau bahasa verbal, semangat 
belajar yang membara, dan gaya komunikatif yang menantang. 
Sedangkan menurut Mulyono (2012:75) strategi pembelajaran 
ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat 
menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi 
pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Peserta didik tidak dituntut 
untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah 
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jadi. Strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, 
maka sering juga dinamakan strategi “chalk and talk”. 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan aplikasi dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher 
centered approach). Melalui strategi ini, guru atau pendidik 
menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur dengan harapan 
materi pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai peserta didik 
dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik 
peserta didik. Tetapi pembelajaran ekspositori hanya bisa dilakukan 
pada saat-saat tertentu saja, seperti pada saat awal pembelajaran, 
menerangkan materi, memberikan contoh soal dan sejenisnya. 
Walaupun demikian, kegiatan peserta didik tidak hanya 
mendengarkan, melainkan juga membuat catatan dan mengerjakan 
soal-soal latihan. Bahkan peserta didik bisa mengerjakan semua itu 
bersama dengan peserta didik yang lain. Misalnya seorang peserta 
didik mengerjakan soal latihan bersama dengan temannya, sedangkan 
seorang peserta didik yang lain diminta mengerjakan di papan tulis 
atau di depan kelas. 
Walaupun strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi 
yang banyak digunakan pada paradigma lama, akan tetapi tidak berarti 
strategi ekspositori ini tidak cocok digunakan pada masa kini dan 
masa yang akan datang (pada paradigma baru), sebab penggunaan 
suatu strategi pada dasarnya tergantung pada tujuan yang akan dicapai 
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serta jenis bahan pelajarannya itu sendiri (Sanjaya &Budimanjaya, 
2017:115). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran langsung, 
dimana pendidik menyampaikan materi secara langsung kepada 
peserta didik melalui metode ceramah, dikte, dan lain sebagainya.   
b. Karakteristik Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Menurut Mulyono (2012:75-76) terdapat beberapa karakteristik 
dalam strategi pembelajaran ekspositori, diantaranya: 
1) Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi 
pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan 
alat pertama dalam melakukan strategi ini, oleh karena itu sering 
orang mengidentikannya dengan ceramah. 
2) Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi 
pelajaran yang sudah jadi, seperti fakta atau data, konsep-konsep 
tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut peserta didik 
untuk berpikir ulang. 
3) Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran 
itu sendiri. Artinya setelah proses pembelajaran berakhir peserta 
didik diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara 
dapat mengungkapkan materi yang telah diuraikan. 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher 
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centered approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini 
guru memegang peran yang sangat dominan. Melalui strategi ini guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan 
materi pembelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai peserta 
didik dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan 
akademik (academic achievement) peserta didik.  
c. Prinsip-prinsip Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Tidak ada satupun strategi yang dianggap lebih baik dari yang 
lain. Tolok ukur baik tidaknya adalah sejauh mana efektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut 
Adisusilo (2013:120) ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 
dalam menggunakan strategi pembelajaran ekspositori ini, 
diantaranya: 
1) Berorientasi pada tujuan, artinya tujuan pembelajaran harus 
menjadi pertimbangan utama dalam menentukan strategi 
pembelajaran, maka pendidik harus merumuskan tujuan 
pembelajaran secara jelas dan terukur. Tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur dan 
kompetensi yang harus dicapai peserta didik. 
2) Prinsip komunikasi, artinya proses pembelajaran harus merupakan 
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan (sumber 
pesan) kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima 
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pesan). Proses komunikasi dikatakan efektif jika pesan itu dapat 
dengan mudah ditangkap oleh penerima pesan secara utuh. 
3) Prinsip kesiapan, artinya agar setiap peserta didik dapat menerima 
pesan secara efektif maka peserta didik harus dipersiapkan 
terlebih dahulu baik secara fisik maupun psikis untuk menerima 
pelajaran. 
4) Prinsip berkelanjutan, artinya proses pembelajaran harus dapat 
mendorong peserta didik untuk mau mempelajari materi ajar 
bukan hanya waktu tertentu (saat pelajaran) saja tetapi juga untuk 
waktu selanjutnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip strategi pembelajaran ekspositori menurut Adisusilo adalah 
harus berorientasi pada tujuan, proses pembelajaran harus merupakan 
proses komunikasi, kesiapan peserta didik, dan berkelanjutan. 
d. Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ekspositori terdapat 
prosedur yang harus dilakukan oleh pendidik (Adisusilo, 2013:121-
122), diantaranya: 
1) Rumusan tujuan yang ingin dicapai 
Langkah pertama yang harus dipersiapkan pendidik adalah 
merumuskan tujuan yang jelas, artinya tujuan dalam bentuk 
tingkah laku yang spesifik dan penguasaan kompetensi yang jelas. 
Perumusan tujuan yang jelas akan berdampak pemilihan metode 
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pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, 
disamping itu materi pembelajaran juga harus fokus tidak melebar 
menyimpang dari tujuan. Suyadi (2013:153) mengemukakan 
bahwa tujuan pembelajaran yang spesifik dapat memperjelas 
proses pembelajaran yang dilakukan. Dengan tujuan yang jelas, 
selain dapat membimbing peserta didik dalam menyimak materi 
pembelajaran, juga akan mengetahui keefektifan dan efisiensi. 
2) Menguasai materi pelajaran dengan baik 
Strategi pembelajaran ekspositori mensyaratkan pendidik 
harus menguasai materi pembelajaran dengan baik, karena akan 
menyebabkan kepercayaan pendidik dalam mengelola kelas 
sehingga bebas bergerak di ruang kelas, tidak takut akan perilaku 
peserta didik. Agar pendidik menguasai materi pembelajaran, 
beberapa hal berikut dapat dilakukan, yaitu pertama pelajari 
sumber-sumber belajar yang mutakhir. Kedua, persiapkan 
masalah-masalah yang mungkin muncul dengan cara menganalisis 
materi pelajaran sampai detailnya. Ketiga, buatlah garis besar 
materi pelajaran yang akan disampaikan untuk memandu dalam 
penyajian yang tidak melebar. 
3) Mengenali medan yang terkait dengan proses penyampaian 
Beberapa hal yang berhubungan dengan medan yang harus 
dikenali diantaranya, pertama latar belakang audiens yang akan 
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menerima materi. Kedua, kondisi ruangan seperti luas ruangan, 
pencahayaan, posisi tempat duduk dan kelengkapan ruangan. 
Keberhasilan penggunaan strategi pembelajaran ekspositori 
sangat bergantung pada kemampuan dan keterampilan guru dalam 
bertutur atau menyampaikan materi pelajaran. Menurut Suyadi 
(2013:154-155) tahap-tahap untuk menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan (Preparation) 
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa 
untuk menerima pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah 
persiapan merupakan tahap yang sangat penting. Keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi ekspositori 
sangat tergantung pada tahap persiapan. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam melakukan persiapan adalah: mengajak siswa keluar dari 
kondisi mental yang pasif; membangkitkan motivasi dan minat 
siswa untuk belajar; merangsang dan menggugah rasa ingin tahu 
siswa; serta menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang 
terbuka.  
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah 
persiapan, diantaranya adalah: 
a) Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif 
b) Memulai dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai 
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c) Menggali wawasan dasaratau pengalaman individual peserta 
didik berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 
Kegiatan ini mirip seperti penjajagan medan atau mengenal 
kemampuan peserta didik sejak awal. 
2) Penyajian (Presentation) 
Langkah penyajian merupakan langkah penyampaian 
materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. 
Yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam penyajian ini adalah 
bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap 
dan dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini. 
a) Penggunaan bahasa yang harus lugas dan menghindari kata-
kata negatif 
b) Intonasi atau ritmik suara sesuai dengan isi materi yang 
disampaikan 
c) Menjaga kontak mata dengan peserta didik (bahasa tubuh) 
d) Menggunakan joke-joke yang menyegarkan  
3) Korelasi (corelation) 
Langkah korelasi adalah langkah yang menghubungkan 
materi pelajaran dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal 
lain yang memungkinkan siswa dapat menangkap keterkaitannya 
dengan struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. Langkah 
korelasi dilakukan tiada lain untuk memberikan makna terhadap 
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materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur 
pengetahuan yang telah dimikinya maupun makna untuk 
meningkatkan kualitas kemampuan berfikir dan kemampuan 
motorik siswa. 
4) Menyimpulkan (Generalization) 
Menyimpulkan adalah tahap untuk memahami inti dari 
materi pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan 
merupakan langkah yang sangat penting dalam strategi 
ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan siswa akan 
dapat mengambil inti sari dari proses penyajian.  
5) Penerapan (Aplication)  
Tahap terakhir dalam strategi pembelajaran ekspositori 
adalah aplikasi atau aktualisasi. Artinya, peserta didik harus 
mampu mengaplikasikan atau mengaktualisasikan materi yang 
telah disampaikan guru dalam kehidupan sehari-hari. Tentu saja 
langkah ini harus diawali dari pemahaman yang matang tentang 
materi yang diajarkan guru kepada peserta didik. Dengan 
demikian, strategi pembelajaran ekspositori tidak sekedarceramah 
dan mengembangkan ranah kognitif peserta didik, tetapi juga 
pengembangan ranah afektif dan psikomotorik. 
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e. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
1) Kelebihan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi 
pembelajaran yang sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi 
ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 
a) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa 
mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia 
dapat mengetahui sampai sejauh mana peserta didik 
menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 
b) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif 
apabila materi pelajaran yang harus dikuasai peserta didik 
cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar 
terbatas. 
c) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain peserta didik 
dapat mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu 
materi pelajaran, juga sekaligus peserta didik bisa melihat 
atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 
d) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa 
digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang 
besar (Mulyono, 2012:77). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan strategi pembelajaran ekspositori adalah guru dapat 
mengontrol sejauh mana kemampuan siswa, bisa digunakan bila 
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jumlah siswanya besar, dan sangat efektif apabila materi pelajaran 
yang harus dikuasai banyak sedangkan waktunya terbatas. 
2) Kelemahan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Disamping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran 
ekspositori juga memiliki kelemahan, diantaranya: 
a) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan 
terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan mendengar 
dan menyimak secara baik. Untuk peserta didik yang tidak 
memiliki kemampuan seperti itu perlu dugunakan strategi lain. 
b) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan individu 
baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, 
dan bakat, serta perbedaan gaya belajar. 
c) Karena strategi ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, 
maka akan sulit mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, 
serta kemampuan berpikir kritis. 
d) Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat 
tergantung kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, 
pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, 
motivasi dan berbagai kemampuan seperti kemampuan 
bertutur (komunikasi), dan kemampuan mengelola kelas. 
Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak 
mungkin berhasil. 
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e) Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih 
banyak terjadi satu arah (one-way communication), maka 
kesempatan untuk mengontrol pemahaman peserta didik akan 
materi pembelajaran yang sangat terbatas pula. Disamping itu, 
komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik akan terbatas pada apa yang telah 
diberikan guru (Mulyono, 2012:77-78). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kelemahan strategi pembelajaran ekspositori di antaranya adalah 
strategi pembelajaran ini sangat bergantung pada kemampuan 
pengetahuan yang dimiliki guru, karena strategi ini lebih banyak 
terjadi satu arah, maka kesempatan siswa untuk mengeluarkan 
pendapat sangat kurang, serta strategi ini banyak disampaikan 
melalui ceramah sehingga sulit mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam hal kemampuan bersosialisasi. 
3. Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan) 
Menurut Silberman (2009:228) strategi pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) adalah strategi 
sederhana untuk melatih gladi resik kecakapan atau prosedur dengan 
partner belajar. Sedangkan menurut Zaini strategi pembelajaran 
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Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) yaitu strategi 
dimana siswa dikelompokkan dalam pasangan-pasangan 
(berpasangan) dengan temannya sendiri yang satu mengamati dan 
yang satunya lagi mempraktekkan (2007:81).  
Strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs ini merupakan 
salah satu dari sekian banyak strategi yang dikemukakan oleh 
Silberman yang bertujuan untuk memastikan bahwa kedua partner 
(kedua peserta didik) mampu melaksanakan prosedur atau keahlian 
tertentu.Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) adalah 
strategi dimana siswa dibentuk berpasang-pasangan untuk 
mempraktikkan/ melakukan prosedur tertentu. 
b. Kelebihan dan kelemahan Strategi Pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
1. Kelebihan strategi practice rehearsal pairs adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan keberanian siswa untuk tampil mempraktikkan 
sesuatu didepan orang. 
b) Membiasakan siswa untuk banyak bekerja dari pada banyak 
bicara. 
c) Siswa mampu secara langsung mempraktekkan suatu ilmu 
pengetahuan. 
d) Meningkatkan kerja sama diantara siswa. 
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e) Mengembangkan sikap saling membantu diantara siswa 
(Istarani, 2014:222). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs adalah 
melatih keberanian siswa, meningkatkan kerjasama antar siswa, 
dan siswa lebih mudah memahami materi karena dipraktikkan 
secara langsung. 
2. Kelemahan strategi practice rehearsal pairs adalah sebagai 
berikut: 
a) Persiapan mental dalam mendemonstrasikan kurang 
terbimbing. 
b) Adakalanya media yang dipraktekkan ataudidemonstrasikan 
kurangtersedia dengan baik. 
c) Topik yang dipraktekkan kurang diatur secara baik sehingga 
merumitkan siswa dalam mempraktekkannya. 
d) Imajinasi kurang terlatih dalam mempraktekkan materi 
yangdiajarkan, karena jarang sekali guru melakukan hal ini 
(Istarani, 2014:222). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs adalah 
jika guru kurang jelas dalam menyampaikan langkah-langkah 
strategi ini, maka siswa akan merasa kebingungan, hanya siswa 
yang aktif saja yang biasanya mau mempraktikkan di depan kelas. 
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c. Prosedur PelaksanaanStrategi Pembelajaran Practice Rehearsal 
Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
Prosedur pelaksanaan strategi pembelajaran Practice Rehearsal 
Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) antara lain: 
a) Pilih salah satu keterampilan yang akan dipelajari siswa 
b) Bentuklah pasangan-pasangan. Dalam pasangan, buat dua peran 
yaitu penjelas atau pendemonstrasi dan pemerhati 
c) Orang yang bertugas menjadi penjelas menjelaskan atau 
mendemonstrasikan cara mengerjakan keterampilan yang telah 
ditentukan. Pemerhati bertugas mengamati dan menilai penjelasan 
atau demonstrasi yang dilakukan temannya 
d) Pasangan bertukar peran. Demonstrator kedua diberi keterampilan 
yang lain  
e) Proses diteruskan sampai semua keterampilan atau prosedur dapat 
dikuasai (Suprijono, 2015:135-136). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur 
pelaksanaan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) pada dasarnya adalah guru membentuk siswa 
menjadi berpasang-pasangan, kemudian diberikan suatu prosedur 
untuk mempraktikkan suatu hal, dimana kegiatan ini dilakukan secara 
bergantian oleh peserta didik. 
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4. Hasil Belajar Qur’an Hadits 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk 
pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 
pemecahan masalah maupun penerapan peraturan. 
2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis, fakta-
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi 
penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
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5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap 
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 
perilaku Suprijono, 2015:5-6). 
Menurut Bloom dalam bukunya Suprijono (2015:6-7), hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Domain kognitif adalah konwledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), 
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk 
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), 
valuating (nilai), organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-routine, 
dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, 
teknik, fisik, sosial, menejerial, dan intelektual. Sementara, menurut 
Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, 
pengertian dan sikap (Suprijono, 2015:7). 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan 
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sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau 
terpisah, melainkan komprehensif (Suprijono, 2015:6-7). 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku pada siswa. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
b. Macam-macam Hasil Belajar 
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan 
menjadi tiga bidang, yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), 
afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidang 
psikomotorik (kemampuan, keterampilan bertindak, berperilaku). 
Ketiganya tidak bisa berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki. Sebagai 
tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil 
belajar siswa di sekolah. Oleh karena itu, ketiga aspek tersebut harus 
dipandang sebagai hasil belajar siswa dari proses pengajaran. Hasil 
belajar tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku yang secara 
teknik dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan 
pengajaran (tujuan instruksional)rumusan tujuan pengajaran dengan 
perkataan lain berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasai siswa 
yang mencakup tiga aspek tersebut (Sudjana, 1998:49-50). 
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Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam 
ketiga aspek hasil belajar tersebut, antara lain: 
1) Hasil Belajar Kognitif (Knowledge) 
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge) 
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan 
dari kata “knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam 
pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya 
faktual, di samping pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu 
diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, 
bab, ayat, rumus, dan lain-lain. 
Dari sudut respon belajar siswa, pengetahuan itu perlu 
dihafal, diingat, agar dapat dikuasai dengan baik. Ada 
beberapa cara agar dapat menguasai/ menghafal, misalnya 
dibaca berulang-ulang, menggunakan teknik mengingat 
(memo teknik) atau lazim dikenal dengan “jembatan keledai”. 
Tipe hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar tingkat rendah 
jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya. Namun 
demikian, tipe hasil belajar ini penting sebagai prasyarat untuk 
menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih 
tinggi. Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan 
kemampuan terminal (jembatan) untuk menguasai tipe hasil 
belajar lainnya. 
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Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan 
menguasai keterampilan berpiano, maka yang bersangkutan 
harus menguasai dan hafal terlebih dahulu tangga-tangga 
nada. Tingkah laku operasional khusus, yang berisikan tipe 
hasil belajar ini antara lain; menyebutkan, menjelaskan 
kembali, menunjukkan, menuliskan, memilih, 
mengidentifikasi, dan mendefinisikan. 
b) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat 
dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman 
memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari 
suatu konsep. Untuk itu, maka diperlukan adanya hubungan 
atau pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam 
konsep tersebut. 
Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum; 
pertama, pemahaman terjemahan yakni kesanggupan 
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Misal, 
memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 
mengartikan lambang negara, mengartikan Bhinneka Tunggal 
Ika, dan lain-lain. Kedua, pemahaman penafsiran, misalnya 
memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Ketiga, 
pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik 
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yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau 
memperluas wawasan.  
Ketiga tipe pemahaman di atas kadang-kadang sulit 
dibedakan, dan tergantung pada konteks isi pelajaran. Kata-
kata operasional untuk merumuskan tujuan instruksional 
dalam bidang pemahaman, antara lain; membedakan, 
menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, 
memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman, 
menuliskan kembali, melukiskan dengan kata-kata sendiri. 
c) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 
Aplikasi merupakan kesanggupan menerapkan, dan 
mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum, dalam situasi 
yang baru. Misalnya, memecahkan persoalan dengan 
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau 
hukum dalam suatu persoalan. Jadi, dalam aplikasi harus ada 
konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum tersebut, diterapkan 
dalam pemecahan suatu masalah (situasi tertentu). Dengan 
kata lain, aplikasi bukan keterampilan motorik tapi lebih 
banyak keterampilan mental. 
Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan 
instruksional biasanya menggunakan kata-kata; menghitung, 
memecahkan, mendemonstrasikan, mengungkapkan, 
menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan, 
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mengubah, menunjukkan proses, memodifikasi mengurutkan, 
dan lain-lain. 
d) Tipe hasil belajar analisis 
Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, 
yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Kemampuan menalar 
pada hakikatnya mengandung unsur analisis. Bila kemampuan 
analisis telah dimiliki seseorang, maka seseorang akan dapat 
mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata operasional yang 
lazim digunakan untuk analisis antara lain; menguraikan, 
memecahkan, membuat diagram, memisahkan membuat garis 
besar, merinci, membedakan, menghubungkan, memilih 
alternatif dan lain-lain. 
e) Tipe hasil belajar sintesis 
Sistesis merupakan tipe hasil belajar yang memerlukan 
kemampuan hafalan, pemahaman, aplikasi, dan analisis. 
Berpikir sintesis adalah berpikir devergent sedangkan berpikir 
analisis adalah berpikir konvergent. Dengan sistesis dan 
analisis maka  berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang 
baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. Beberapa 
tingkah laku operasional biasanya tercermin dalam kata-kata; 
mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, 
mencipta, merancang, mengkonstruksi, mengorganisasi 
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kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan, 
mensistematisasi dan lain-lain. 
f) Tipe hasil belajar evaluasi 
Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi, dan 
terkandung semua tipe belajar yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada 
sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan 
menggunakan kriteria tertentu. Dalam proses ini memerlukan 
kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis. Tingkah laku 
operasional dilukiskan dalam kata-kata; menilai, 
membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, 
menyarankan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung, 
memberikan pendapat dan lain-lain (Sudjana, 1998:50-53). 
2) Hasil Belajar Afektif 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 
atau perilaku dan nilai-nilai kehidupan. Ranah afektif mencakup 
watak perilaku, seperti perasaan, minat sikap, emosi, dan nilai. 
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku seperti kemampuan menanggapi 
respon atau partisipasi aktif, kemampuan menerima atau 
memperhatikan, kemampuan mengatur atau mengorganisasikan, 
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serta kemampuan mengkarakterisasi perilaku dalam aktivitas yang 
menjadikan nilai dalam kehidupan. 
Berikut ini merupakan cakupan kompetensi hasil belajar 
afektif, antara lain: 
a) Menerima nilai, yaitu kesediaan peserta didik untuk menerima 
suatu nilai dan menunjukkan performence untuk memberikan 
perhatian terhadap nilai tersebut.  
b) Menanggapi nilai, merupakan keinginan untuk memjawab dan 
membicarakan masalah nilai tertentu serta menunjukkan 
tingkat kepuasan. 
c) Menghargai nilai, menganggap nilai sebagai sesuatu yang 
baik, menyukai nilai tersebut serta menunjukkan komitmen 
terhadap nilai. 
d) Menghayati nilai, yaitu menginternalisasikan nilai tersebut ke 
dalam sistem nilainya sendiri. 
e) Mengamalkan nilai, yaitu mengembangkan nilai dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi ciri dirinya dalam 
berpikir, bertindak, berkata dan berkomunikasi (karakter) 
(Sanjaya &Budimanjaya, 2017:216-217). 
Sedangkan menurut Krathwohl cakupan hasil belajar ranah 
afektif adalah sebagai berikut: 
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a) Penerimaan 
Mengacu kepada kesukarelaan dan kemampuan 
memperhatikan dan memberikan respon terhadap stimulasi 
yang tepat. penerimaan merupakan tingkat hasil belajar yang 
rendah dalam domain afektif. 
b) Pemberian respon 
Penerimaan respon berada satu tingkat di atas penerimaan. 
Dalam hal ini siswa menjadi tersangkut aktif, menjadi peserta, 
dan tertarik. 
c) Penilaian 
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri 
pada objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti 
menerima, menolak, atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan 
itu dapat diklasifikasikan menjadi “sikap” dan “apresiasi”. 
d) Pengorganisasian 
Mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda 
yang membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-
konflik internal dan membentuk suatu sistem nilai internal, 
mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafah 
hidup. 
e) Karakterisasi 
Mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-
nilai sangat berkembang dengan teratur sehingga tingkah laku 
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menjadi lebih konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan 
dalam kategori ini bisa ada hubungannya dengan ketentuan 
pribadi, sosial, dan emosi siswa (Usman, 2006:35-36). 
3) Hasil Belajar Psikomotorik 
Psikomotorik berkaitan dengan aktifitas keterampilan atau 
skill. Sebagaimana motor yang berkonotasi gerak, maka penilaian 
psikomotorik sangat berkaitan dengan kemampuan keterampilan 
(skill) yang melibatkan kemampuan seseorang pada olah gerak. 
Ranah psikomotorik berkaitan erat dengan aktivitas fisik, seperti 
kemampuan olah tubuh, melompat, melukis, dan menari (Sanjaya 
&Budimanjaya, 2017:217). 
Menurut Harrow, hasil belajar yang dikembangkan dalam 
ranah psikomotorik dibagi menjadi tiga tahap, antara lain: 
a) Gerak refleks (reflex movement), adalah gerakan yang 
merupakan tanggapan yang tidak dipelajari terlebih dahulu, 
seperti reaksi spontan mata yang berkedip tatkala ada sesuatu 
gerakan yang diperkirakan mengarah kepada mata. 
b) Gerakan dasar, adalah gerakan sehari-hari seperti berjalan, 
berlari, atau meraih sesuatu.  
c) Kemampuan perseptual, merupakan tanggapan terhadap 
rangsangan seperti rangsangan visual, rangsangan auditor 
terhadap alat pendengaran, serta rangsangan kinestetik. 
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d) Kemampuan fisik, seperti stamina yang harus dikembangkan 
untuk pengembangan lebih lanjut berupa kekuatan dan 
kelincahan. 
e) Gerakan terlatih, adalah gerakan yang terlihat ketika para atlet 
memperagakan sesuatu atau akting dari seorang artis.  
f) Komunikasi non-diskursif, adalah kemampuan berkomunikasi 
menggunakan bahasa tubuh (body language) (Basuki & 
Hariyanto, 2016:212). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
di bagi menjadi 3, yaitu; hasil belajar kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang akan diamati 
adalah hasil belajar kognitif dan psikomotorik yang masing-masing 
memiliki tipenya sendiri-sendiri. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Arikunto (2012:330), hal-hal apa saja yang mungkin 
mempengaruhi hasil belajar siswa akan digambarkan dalam bagan 
berikut ini: 
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        (masukan instrumental) 
 
 
 
 (masukan lingkungan) 
 
  
 
Gambar 2.1 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, yang 
dimaksud dengan input (masukan) adalah siswa yang emiliki 
karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun psikologis. Fisiologis 
ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, dan sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud psikologis ialah minatnya, tingkat 
kecerdasannya, bakatnya, motovasinya, kemampuan kognitifnya, dan 
sebagainya. Semua ini dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar.  
 Yang termasuk masukan instrumental atau faktor-faktor 
yang disengaja, dirancang, dan dimanipulasikan adalah kurikulum dan 
bahan pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan 
fasilitas, serta manajemen yang berlaku di sekolah yang bersangkutan. 
Di dalam keseluruhan sistem maka masukan instrumental merupakan 
faktor yang sangat penting dan paling menetukan dalam pencapaian 
materi/ 
kurikulum 
sarana 
(alat/media
) 
metode 
mengajar 
guru 
proses transformasi input 
(masukan) 
output 
(keluaran) 
lingkungan 
manusia 
lingkungan bukan 
manusia 
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hasil/output yang dikehendaki, karena masukan instrumental inilah 
yang menentukan bagaimana proses belajar mengajar ini akan terjadi 
di dalam diri peserta didik (Arikunto, 2012:330-335). 
 Masukan lingkungan juga ikut mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Lingkungan manusia dalam hal ini bukan hanya kepala 
sekolah, guru-guru, dan pegawai tata usaha di sekolah itu, tetapi siapa 
saja yang dengan atau tidak sengaja berpengaruh terhadap tingkat 
hasil belajar siswa. Sedangkan lingkungan bukan manusia adalah 
segala hal yang berada di lingkungan siswa (dalam radius tertentu) 
yang secara langsung maupun tidak, berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Misalnya suasana sekolah, halaman sekolah, keadaan 
gedung dan sarana lain, tumbuhan di kebun sekoah dan tetangga 
(Arikunto, 2012:337).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah 
materi/kurikulum, guru, metode mengajar, sarana (alat/media), 
lingkungan manusia, dan lingkungan bukan manusia. 
 
d. Pengertian Qur’an Hadits 
1) Pengertian Al-Qur’an Hadits 
Menurut Subhi as-Salih Al-Qur’an berasal dari kata benda 
(mashdar) dari kata kerja (fi‟il)أرقyang berarti membaca/bacaan. 
Al-Qur’an dari kata al-qarain, jamak dari qarinah yang berarti 
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indikator atau petunjuk. Kata Al-Qur’an dari kata qarana yang 
berarti menggabungkan. Pendapat lain menyatakan kata Al-Qur’an 
dari kata al-qar‟u yang berarti himpunan (Khoiriyah, 2013:49). 
Menurut As-Suyuthi, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril 
yang tertulis dalam mushafdan sampai kepada kita dengan jalan 
tawatur (mutawatir), membacanya adalah ibadah yang diawali 
dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Nas 
(Khoiriyah, 2013:49). 
Dari beberapa definsi Al-Qur’an di atas, menunjukkan 
sifat-sifat Al-Qur’an yaitu; a) kalam Allah, b) mengandung 
mukjizat, c) diturunkan kepada Nabi Muhammad, d) melalui 
malaikat Jibril, e) tertulis dalam mushaf, f) dijalankan dengan 
jalan mutawatir, g) membacanya merupakan ibadah, h) diawali 
dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas. 
Menurut Asshidiqy pengertian Hadits secara etimologi 
adalah berasal dari bahasa Arab yaitu: hadatsa, hidats, hudatsa, 
dan huduts yang mempunyai makna: jadid (yang baru), qarib 
(dekat/belum lama terjadi), dan khabar (berita/warta/sesuatu yang 
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain) 
(Khoiriyah, 2013:63). Sedangkan secara terminologi Hadits adalah 
perkataan Nabi (qauliyah), perbuatan Nabi (fi‟liyah), dan segala 
keadaan Nabi (ahwaliyah), termasuk segala yang diriwayatkan 
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dalam kitab sejarah (sirah), kelahiran dan keturunan (silsilah) serta 
tempat dan yang bersangkutan dengan hal tersebut baik sebelum 
diangkat sebagai Nabi/Rasul ataupun sesudah diangkat menjadi 
Nabi/Rasul. 
Hadits menurut istilah ahli Hadits adalah apa yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa ucapan, 
perbuatan, penetapan, sifat atau sirah beliau baik sebelum 
kenabian atau sesudahnya. Sedangkan menurut ahli ushul fiqh , 
Hadits merupakan perkataan, perbuatan, dan penetapan yang 
disandarkan kepada Rasulullah SAW setelah kenabian (Khoiriyah, 
2013:64). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Qur’an Hadits merupakan ilmu yang mempelajari tentang kalam 
Allah dan segala hal yang dilakukan oleh Rasulullah (ucapan, 
perbuatan, penetapan, sifat-sifat, dll) yang erat kaitannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Pengertian Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Mata pelajaran Al-Qur`an-Hadits MTs ini merupakan 
kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur`an-
Hadits pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan 
kemampuan membaca Al-Qur`an-Hadits, pemahaman surah-surah 
pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (KMA 
No. 165 Tahun 2014:56). 
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Berdasarkan uraian di atas, mata pelajaran Qur’an Hadits 
adalah mata pelajaran yang menekankan aspek membaca dan 
menulis, menerjemahkan makna, dan menerapkan isi kandungan 
ayat/Hadits dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur`an-Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: 
1) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu 
tajwid. 
2) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat, dan Hadits dalam memperkaya hazanah 
intelektual. 
3) Menerapkan isi kandungan ayat/Hadits yang merupakan unsur 
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari (KMA No. 165 
Tahun 2014:59) 
f. Tujuan Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Jika diklasifikasikan maka tujuan mata pelajaran Qur’an Hadits 
dapat dipilah menjadi dua kelompok, yaitu tujuan umum dan tujuan 
khusus. Masing-masing klasifikasi ini akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum mata pelajaranQur’an Hadits merujuk pada 
pendapat Ahmad Tafsir yaitu sebagai berikut: 
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Pertama, tahu/mengetahui (disebut juga sebagai aspek 
knowing). Dalam tingkatan ini, pendidik atau guru memiliki tugas 
untuk mengupayakan kepada siswanya agar mengetahui suatu 
konsep. Siswa diajar bahwa Al-Fatihah itu merupakan bagian 
penting dari surah-surah yang ada di Al-Qur’an. Guru 
mengajarkan berbagai hal mengenai surah Al-Fatihah, semacam 
makna surah Al-Fatihah itu sendiri, jumlah ayat yang ada 
didalamnya, dan di kota mana surah itu diturunkan. Untuk 
mengetahui apakah siswa telah memahami, guru sebaiknya 
memberikan soal-soal latihan, baik untuk dikerjakan di sekolah 
maupun dirumah. Sampai pada akhirnya guru yakin bahwa 
siswanya telah mengetahui seluk beluk mengenai surah Al-
Fatihah. 
Kedua, terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia 
ketahui itu (disebut sebagai aspek doing). Setelah siswa 
mengetahui konsep mengenai hal-hal yang berkaitan dengan surah 
Al-Fatihah. Langkah selanjutnya siswa diajarkan untuk terampil 
melafalkan dan membaca surah Al-Fatihah dengan baik dan benar. 
Guru mengajarkan bahwa cara yang paling mudah, untuk langkah 
pertama, dalam membaca surah Al-Fatihah adalah dengan 
mengikuti sang guru untuk melafalkan ayat-ayat dari surah Al-
Fatihah. Guru melafalkan satu ayat dari surah Al-Fatihah untuk 
kemudian diikuti oleh siswa-siswanya. Bila semua siswa telah 
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mampu membaca dan melafalkan surah Al-Fatihah dengan baik 
dan benar, dan guru yakin bahwa siswa-siswanya telah benar-
benar terampil dalam membaca dan melafalkan surah Al-Fatihah, 
maka tercapailah tujuan pembelajaran aspek doing.  
Ketiga, melaksanakan atau mengamalkan yang ia ketahui 
itu (atau yang disebut dengan aspek being). Konsep ini tidak 
hanya sekedar untuk diketahui tetapi juga menjadi miliknya dan 
menyatu dengan kepribadiannya. Dalam contoh di atas, setiap ia 
hendak membaca Al-Qur’an maka dimulai dengan Al-Fatihah, 
setiap selesai berdoa diakhiri dengan membaca Al-Fatihah. 
Terlebih lagi setiap melaksanakan shalat, maka ia wajib untuk 
membaca Al-Fatihah. Bahkan dalam berbagai kesempatan ia 
gemar untuk membaca Al-Fatihah. Inilah tujuan pengajaran aspek 
being. Pembelajaran untuk mencapai being yang tinggi 
mengarahkan pada usaha pendidik agar siswa melaksanakan apa 
yang diketahuinya itu dalam kehidupan sehari-hari (Prastowo, 
2014:237-238). 
2) Tujuan khusus 
Adapun tujuan mata pelajaran Qur`an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah adalah: 
a) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur`an dan 
Hadits. 
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b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat 
dalam Al-Qur`an dan Hadits sebagai pedoman dalam 
menyikapi dan menghadapi kehidupan. 
c) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah 
terlebih salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta 
isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat pendek yang 
mereka baca(KMA No. 165 Tahun 2014:56). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan mata 
pelajaran Qur’an Hadits terdiri dari tujuan umum (mengetahui, 
melaksanakan, dan mengamalkan apa yang peserta didik dapat ke 
dalam kehidupan sehari-hari) dan tujuan khusus yang didasarkan pada 
KMA No. 165 Tahun 2014. 
g. Hasil Belajar Qur’an Hadits 
Berdasarkan uraian di atas mengenai hasil belajar dan mata 
pelajaran Qur’an Hadits, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Qur’an Hadits adalah penguasaan siswa pada materi pelajaran Qur’an 
Hadits yang mengacu pada perubahan kemampuan yang relatif 
menetap dalam diri siswa yang merujuk pada kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dari 
proses pembelajaran Qur’an Hadits yang ditempuh pada kurun waktu 
tertentu berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Indikator hasil belajar Qur’an Hadits dalam penelitian ini adalah:  
1) Menjelaskan pengertian dakwah dan istiqamah 
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2) Membaca Qs. Al-Lahab dengan baik dan benar 
3) Menyebutkan arti mufrodat  Qs. Al-Lahab dengan baik dan benar 
4) Menjelaskan maka isi kandungan Qs. Al-Lahab tentang 
problematika dakwah 
5) Membaca Qs. an-Nashr dengan baik dan benar 
6) Menyebutkan arti mufrodat Qs. An-Nashr dengan baik dan benar 
7) Menjelaskan makna isi kandungan Qs. An-Nashr tentang 
problematika dakwah (RPP Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu berisi uraian singkat hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti telah mengkaji 
beberapa penelitian terdahulu, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’matul Fudllah (2018) dengan judul 
“Implementasi Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs  dalam 
Pembelajaran Matematika” diperoleh hasil bahwa setelah pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
hasil dalam penelitian ini yaitu aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah mengerjakan LKS secara berkelompok dan berdiskusi dengan 
pasangan kelompok kenapa demikian, karena penelitian ini memang 
berfokus pada strategi yang menekankan pada diskusi kelompok, sebesar 
21,86%; aktivitas guru baik memiliki rata-rata 3,98; respon siswa dengan 
rata-rata 88,24% masuk dalam kriteria setuju dengan pembelajaran ini; 
hasil belajar pun juga baik karena 64,71% siswa tuntas dalam KKM-nya.  
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Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
VIII SMP IT Subulul Huda Kembangsawit Madiun telah memahami 
materi yang disajikan dengan pembelajaran matematika dengan strategi 
Practice Rehearsal Pairs. Perbedaan penelitian Ni’mah Fudllah dengan 
peneliti adalah bahwa penelitian Ni’mah termasuk dalam pendekatan 
kualitatif sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain 
itu, penelitian Ni’mah variabel yang diteliti yaitu implementasistrategi 
pembelajaran pada pembelajaran matematika, sedangkan peneliti 
variabelnya yaitu pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
Qur’an Hadits. Namun, penelitian peneliti juga memiliki kesamaan 
dengan penelitian Ni’mah, yaitu sama-sama meneliti tentang strategi 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Masitoh (2017) dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa engan Menggunakan Metode Inquiry 
Learning pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Materi Hukum Bacaan 
Idgham Bilaghunnah, Idgham Bighunnah dan  Ikhfa Di Kelas VIII MTs 
Ali-Imron Medan Tahun Ajaran 2016-2017” diperoleh hasil bahwa hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs Ali-Imron Medan setelah dilakukan 
penelitian tindakan kelas terlihat bahwa pada siklus I yaitu nilai rata-rata  
69,42 dan Siklus II yaitu nilai rata-rata 80,07. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada bidang studi Qur’an 
Hadits materi Hukum Bacaan Idgham Bilaghunnah, Idgham Bighunnah 
dan Ikhfa antara sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas dan sesudah 
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dilakukan penelitian tindakan kelas. Perbedaan penelitian Masitoh dengan 
penelitian peneliti adalah bahwa penelitian Masitoh menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian 
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu, variabel yang 
diteliti oleh Masitoh adalah meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode inquiry learning, sedangkan variabel peneliti 
adalah pengaruh strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. Namun, 
penelitian Masitoh dengan penelitian peneliti juga memiliki kesamaan, 
yaitu sama-sama meneliti pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Ariyansyah (2017) dengan judul 
“Upaya Guru Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Qur’an Hadits di MTs Negeri Liwa Lampung Barat”, diperoleh 
hasil bahwa upaya guru Qur’an Hadits dalam meningkatkan hasil belajar 
Qur’an Hadits di MTs Negeri Liwa Lampung Barat adalah memberikan 
motivasi agar aktif mengikuti pelajaran di kelas, memberikan motivasi 
untuk mengulang pelajaran di rumah, menciptakan suasana belajar yang 
tenang dan kondusif, memberikan tugas mandiri dan kelompok, 
membantu menyelesaikan masalah belajar, memberikan evaluasi terhadap 
kemampuan peserta didik dan memberi penilaian terhadap hasil belajar 
peserta didik. Faktor penyebab upaya guru Qur’an Hadits belum berhasil 
dalam meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits di MTS Negeri Liwa 
Lampung Barat adalah kurangnya motivasi dalam diri peserta didik dan 
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kurangnya motivasi orang tua. Perbedaan penelitian Kiki dengan 
penelitian peneliti adalah bahwa penelitian Kiki menggunakan 
pendekatan kualitatif sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitaif. Penelitian Kiki mencari tahu upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits, sedangkan penelitian 
peneliti mencari tahu pengaruh penggunaan strategi Practice Rehearsal 
Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) terhadap hasil belajar Qur’an 
Hadits. Persamaan penelitian peneliti dengan Kiki adalah sama-sama 
meneliti tentang variabel hasil belajar Qur’an Hadits. 
C. Kerangka Berpikir 
Permasalahan yang terjadi di MTs Negeri 3 Sukoharjo khususnya 
pada proses pembelajaran Qur’an Hadits adalah guru masih menggunakan 
strategi dan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah. Hal ini 
tentunya membuat siswa merasa kurang tertarik dan bosan ketika proses 
pembelajaran. Banyak siswa yang ramai sendiri ketika guru menjelaskan, 
mengantuk, dan menyandarkan kepala di meja. Selain itu bahan ajar yang 
digunakan oleh guru hanya menggunakan LKS saja dan kurang dalam 
menggunakan bahan ajar maupun strategi lain yang notabennya dapat 
meningkatkan daya tarik siswa dalam proses pembelajaran. Semua realita di 
atas berakibat pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits 
yang masih rendah/dibawah KKM. 
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang ada 
di MTs Negeri 3 Sukoharjo adalah dengan menggunakan strategi 
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pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan). 
Strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) merupakan salah satu dari sekian banyak strategi yang 
dikemukakan oleh Silberman yang bertujuan untuk memastikan bahwa kedua 
partner (kedua peserta didik) mampu melaksanakan prosedur atau keahlian 
tertentu, dimana siswa dibentuk berpasang-pasangan untuk 
mempraktikkan/melakukan prosedur tertentu. Strategi ini menuntut siswa 
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
Oleh karena itu, dengan penggunaan strategi pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) pada mata pelajaran Qur’an 
Hadits, diharapkan dapat meningkatkan  hasil belajar Qur’an Hadits siswa, 
sehingga tidak ada lagi siswa yang nilainya di bawah KKM. Berdasarkan 
kerangka berpikir di atas, peneliti mengajukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) dan Strategi Pembelajaran Ekspositori terhadap Hasil Belajar 
Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019.” 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiono, 2015:96). Sedangkan menurut Hadari Nawawi 
hipotesis adalah generalisasi atau rumusan kesimpulan yang bersifat tentative, 
yang akan berlaku apabila sudah diuji kebenarannya (Jakni, 2016:41). Dari 
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dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan, dimana masih 
membutuhkan data-data atau fakta-fakta di lapangan serta berlaku apabila 
sudah diuji kebenarannya. 
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah:  
Ha :Ada Pengaruh Positif Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Ekspositori DanStrategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan) terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an 
Hadits Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini jika ditinjau dari jenis pendekatannya termasuk kedalam 
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian eksperimen. Eksperimen dapat 
ditafsirkan secara singkat sebagai percobaan. Percobaan artinya adalah bahwa 
sesuatu itu belum pernah dicobakan dan akan dicobakan. Menurut Jakni 
(2016:1) penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang mencoba untuk 
mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat, 
dimana variabel bebas sengaja dikendalikan dan dimanipulasi (dibedakan 
perlakuan). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel. Adapun kedua 
variabel tersebut antara lain: 
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiono, 
2015:61). Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penggunaan strategi pembelajaran  Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan)dan strategi pembelajaran ekspositori pada siswa 
kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. Selanjutnya 
disebut dengan variabel (X). 
2. Variabel Terikat 
 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2015:61). 
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Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019. Selanjutnya disebut  dengan variabel (Y).  
Penelitian ini menggunakan model Two Group Posttest-Only Design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 
kelompok yang tidak diberi (treatment) disebut kelompok kontrol. Desain ini 
dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 
 (Jakni, 2016:71) 
Keterangan: 
R1 = Random/acak (kelompok eksperimen dipilih secara acak) 
R2 = Random/acak (kelompok kontrol diilih secara acak) 
X1 = Perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran Praktik 
Latihan Berpasangan (PRP) 
X2 = Perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori (pemaparan) 
O2 =Posttest kelompok eksperimen dengan diberikan perlakuan 
strategi pembelajaran Praktik Latihan Berpasangan (PRP) 
O4 = Posttest kelompok kontrol tanpa diberikan perlakuan strategi 
pembelajaran ekspositori (Jakni, 2016:71) 
R1 X1 O1 
R2 X2 O2 
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Berdasarkan desain tersebut, peneliti melakukan pemilihan kelas yang 
akan dijadikan kelas ekperimen dan kelas kontrol secara acak/random dan 
diperoleh kelas VII F sebagai kelas ekperimen (diberi perlakuan berupa 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs) dan kelas VII D sebagai 
kelas kontrol (tanpa diberi perlakuan). Kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sama-sama diberi posttest ketika strategi sudah diterapkan untuk mengetahui 
apakah strategi Practice Rehearsal Pairs berpengaruh terhadap hasil belajar 
Qur’an Hadits. 
Pelaksanaan eksperimen dalam penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pelaksana eksperimen dalam penelitian ini adalah guru Qur’an Hadits 
b. Banyak perlakuan dalam penelitian adalah 3 kali pertemuan (setiap 
penerapan satu strategi pembelajaran) 
c. Tiap perlakuan penerapan strategi pembelajaran diberikan 80 menit 
d. Pelaksanaan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) adalah sebagai berikut; guru memilih satu 
keterampilan yang akan dipelajari siswa, guru membentuk siswa menjadi 
berpasang-pasangan yaitu sebagai penjelas dan pemerhati, siswa yang 
bertugas menjadi penjelas, menjelaskan atau mendemonstrasikan 
keterampilan yang telah ditentukan, sedangkan pemerhati bertugas 
mengamati dan menilai penjelasan atau demonstrasi yang dilakukan 
temannya, setelah itu pasangan bertukar peran dan diberikan 
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keterampilan yang berbeda, proses ini dilakukan sampai semua 
keterampilan atau prosedur dapat dikuasai siswa. 
e. Pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut; 
guru menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Ketika 
proses pembelajaran, guru menyampaikan materi secara verbal dimana 
siswa mendengarkan dan memahami apa yang disampaikan guru. 
Kemudian siswa diminta untuk menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman sehari-hari siswa. Setelah selesai, guru menyimpulkan 
materi pelajaran yang telah disampaikan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas VII MTs Negeri 
3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, dengan alasan bahwa strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru Qur’an Hadits masih 
menggunakan strategi konvensional (ekspositori) yang menyebabkan 
hasil belajar Qur’an Hadits masih dibawah KKM. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap bulan 
Desember 2018-Mei 2019. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara 
bertahap dengan tahap-tahap pelaksanaannya disajikan pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 
Matriks Waktu Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Jan’19 Feb’19 Mar’19 Apr’19 Mei’19 Juni’19 
1 Observasi awal       
2 Persiapan proposal       
3 Pengajuan proposal       
4 Pengumpulan data       
5 Pengolahan data       
6 Penulisan laporan penelitian       
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Sugiono (2015:117) populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto 
(2006:130) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan subjek 
maupun objek yang akan diteliti oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah siswa 
kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.2 
Jumlah Siswa Kelas VII 
NO KELAS JUMLAH 
1 VIIA 23 
2 VIIB 24 
3 VIIC 25 
4 VIID 24 
5 VIIE 22 
6 VIIF 24 
JUMLAH 142 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiono (2015:118) sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari populasi yang ada yaitu 
kelas VIID sebanyak 24 siswa dan kelas VIIF sebanyak 24 siswa.  
3. Teknik Sampling 
 Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah teknik simple random sampling. Dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen 
(Sugiono, 2015:120). 
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Gambar 3.1 
Teknik Sampling 
 
 
    Diambil secara 
 random 
(Sugiono, 2015:120). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data signifikan dapat juga ditempuh dengan teknik-
teknik tertentu. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes 
 Menurut Riduan dalam Jakni (2016:98) tes sebagai instrumen 
pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan/latihan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu/kelompok. Sedangkan menurut Sudijono 
dalam Sudaryono (2016:89) tes adalah alat ukur atau prosedur yang 
digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes dapat juga 
diartikan sebagai alat pengukur yang mempunyai standar objektif, 
sehingga dapat digunakan secara meluas, serta betul-betul dapat 
digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau 
tingkah laku individu.  
Populasi 
homogen/ 
relatif 
homogen 
Sampel 
yang 
representa
tif 
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 Dengan kata lain, tes adalah suatu prosedur yang sistemik untuk 
mengamati atau mendiskripsikan satu atau lebih karakteristik seseorang 
dengan menggunakan standar numerik atau sistem kategori. Ada 
beberapa jenis tes instrumen pengumpulan data, antara lain: 
a) Tes kepribadian, adalah tes yang digunakan untuk mengungkapkan 
kepribadian seseorang 
b) Tes bakat (talent test), adalah tes yang digunakan untuk mengukur 
atau mengetahui bakat seseorang 
c) Tes prestasi (achievement test), adalah tes yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. 
d) Tes intelegensi, adalah tes yang digunakan untuk membuat 
penaksiran atau perkiraan terhadap tingkat intelektual seseorang 
dengan cara memberikan berbagai tugas kepada orang yang diukur 
intelegensinya. 
e) Tes sikap, adalah tes yang digunakan untuk mengadakan ukuran 
terhadap berbagai sikap seseorang (Sudaryono, 2016:89-90). 
 Berdasarkan jenis-jenis tes yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes 
prestasi, yaitu untuk mengetahui hasil belajar Qur’an Haditssetelah diberi 
perlakuan berupa strategi pembelajaran ekspositori dan strategi 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan). 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian (Sugiono, 2015:148). 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2012:91). Hasil belajar Qur’an 
Hadits adalah penguasaan siswa pada materi pelajaran Qur’an Hadits 
yang mengacu pada perubahan kemampuan yang relatif menetap dalam 
diri siswa yang merujuk pada kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dari proses 
pembelajaran Qur’an Hadits yang ditempuh pada kurun waktu tertentu 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati/diobservasi (Purwanto, 
2012:93). Hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits adalah skor yang 
diperoleh responden setelah merespon tes hasil mata pelajaran Qur’an 
Hadits.  
3. Kisi-kisi Instrumen 
Sebelum sampai pada penyusunan tes, terlebih dahulu dibuat 
konsep alat ukur sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat 
ukur disini berupa kisi-kisi tes. Langkah ini dilakukan sebagai pedoman 
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penyusunan item-item pertanyaan dalam tes, dengan tujuan agar 
penyusunan instrumen sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu agar 
instrumen dapat menjadi instrumen yang valid dan reliabel.  
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Qur’an Hadits 
No Variabel 
Penelitian 
Kompetensi Inti Kompetensi 
Dasar 
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
1  Prestasi 
belajar 
Qur’an 
Hadits 
Memahami 
pengetahuan 
(faktual, konseptual, 
dan prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata 
3.2 Memahami 
isi kandungan 
Qs. Al-Lahab 
(111) dan Qs. 
An-Nashr 
(110) tentang 
problematika 
dakwah 
1. Menjelaskan 
pengertian 
dakwah dan 
istiqamah 
2. Membaca Qs. Al-
Lahab dengan 
baik dan benar 
3. Menyebutkan arti 
mufrodat  Qs. Al-
Lahab dengan 
baik dan benar 
4 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
 
 
1,2,3, 
11 
 
 
7,10 
 
 
6,12 
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No Variabel 
Penelitian 
Kompetensi Inti Kompetensi 
Dasar 
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
    4. Menjelaskan 
makna isi 
kandungan Qs. 
Al-Lahab tentang 
problematika 
dakwah 
5. membaca Qs. an-
Nashr dengan 
baik dan benar 
6. Menyebutkan arti 
mufrodat Qs. An-
Nashr dengan 
baik dan benar 
7. Menjelaskan 
makna isi 
kandungan Qs. 
An-Nashr tentang 
problematika 
dakwah 
4 
 
 
 
 
 
1 
 
 
2 
 
 
 
4 
4,5,8,9 
13 
 
 
 
 
14 
 
 
15,16 
 
 
 
17,18, 
19,20 
 Jumlah 20 20 
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4. Uji Coba Instrumen 
f. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 
2006:144).Menurut Sugiono (2015:177) pengujian validitas dibagi 
menjadi 3 macam, diantaranya: 
1) Pengujian Validitas Konstruk 
Untuk menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat 
dari ahli. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
2) Pengujian Validitas Isi 
Pengujian validitas isi merupakan kelanjutan dari validitas 
konstruk, yaitu apabila butir-butir instrumen telah dikonsultasikan 
kepada ahli, maka selanjutnya diujicobakan, dianalisis dengan 
analisis item atau uji beda. Validitas isi dapat dibantu dengan kisi-
kisi instrumen, atau matrik pengembangan istrumen. Dalam kisi-
kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur 
dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah 
dijabarkan dari indikator. 
3) Pengujian Validitas Eksternal 
Validitas eksternal istrumen diuji dengan cara 
membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang 
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ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di 
lapangan. Instrumen penelitian yang memiliki validitas eksternal 
yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian mempunyai 
validitas eksternal yang tinggi pula. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui apakah instrumen 
itu valid atau tidak maka peneliti menggunakan pengujian validitas isi 
yang dapat dibantu dengan kisi-kisi instrumen atau matrik 
pengembangan istrumen yang kemudian dianalisis dengan analisis 
item atau uji beda. 
Menurut Arikunto (2006:170) untuk mengetahui tingkat validitas 
instrument dapat dihitung menggunakan korelasi product moment 
dengan rumus: 
     
 (∑  )  (∑ )(∑ )
√* ∑  (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
 : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
X : Skor tiap-tiap item 
Y : Jumlah dari skor total 
∑XY : Jumlah product dari Xdan Y 
∑X² : Jumlah kuadran dari X 
∑Y² : Jumlah kuadran dari Y 
N : Jumlah responden 
Kriteria pengujian adalah bila korelasi product moment lebih 
besar daripada r tabel item dinyatakan valid. 
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g. Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris rely, yang 
berarti percaya, dan reliable yang artinya dapat dipercaya (Purwanto, 
2012:161). Reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu konsistensi atau 
keajegan. Suatu instrumen evaluasi dikatakan memiliki reliabilitas 
tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 
mengukur yang hendak diukur (Sukardi, 2012:43). 
 Menurut Sugiono (2015:183) pengujian reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal 
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest, equivalent, dan 
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji 
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen 
dengan teknik tertentu. 
Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan rumus KR 21. Alasan peneliti menggunakan 
rumus ini karena teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
dimana tes item yang dibuat sistematikanya menggunakan pilihan 
ganda empat jawaban (Sukardi, 2012:49). Rumus KR 21 adalah 
sebagai berikut: 
ri= 
 
(   )
{  
 (   )
    
} 
Keterangan: 
k = Jumlah item dalam instrumen 
M = mean skor total 
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st
2 
= varians total (Sugiono, 2015: 186) 
5. Instrumen Penelitian Akhir 
 Instrumen penelitian akhir yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hasil uji coba instrumen. Uji coba instrumen merupakan kegiatan 
menguji dan mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen yang 
akan digunakan, untuk mengumpulkan data haruslah instrumen memiliki 
validitas dan reliabilitas yang tinggi sebelum tes digunakan untuk 
memperoleh data yang sesungguhnya, maka tes tersebut harus valid dan 
reliabel. Sehingga perlu dilakukan uji coba instrumen dengan memberikan 
tes yang berisi item-item pertanyaan kepada siswa. Data dalam uji 
validitas dan reliabilitas diperoleh dari distribusi soal kepada 17 siswa. 
Hasil analisis tersebut diperguanakan sebagai acuan dalam memperoleh 
data untuk analisis lebih lanjut. 
a. Hasil Uji Coba Validitas 
Uji validitas variabel hasil belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits diguanakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan valid atau tidak. Berikut adalah data hasil uji validitas tes 
uji coba: 
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Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Tes Uji Coba 
No.Item rxy rtabel Keputusan 
1 0,5263 0,389 VALID 
2 0,4032 0,389 VALID 
3 0,5635 0,389 VALID 
4 0,2753 0,389 TIDAK VALID 
5 0,3440 0,389 TIDAK VALID 
6 0,4467 0,389 VALID 
7 0,7108 0,389 VALID 
8 0,4619 0,389 VALID 
9 0,3657 0,389 TIDAK VALID 
10 0,3708 0,389 TIDAK VALID 
11 0,5306 0,389 VALID 
12 0,4524 0,389 VALID 
13 0,4472 0,389 VALID 
14 0,5025 0,389 VALID 
15 0,4957 0,389 VALID 
16 0,6924 0,389 VALID 
17 0,4358 0,389 VALID 
18 0,4315 0,389 VALID 
19 -0,3301 0,389 TIDAK VALID 
20 0,3657 0,389 TIDAK VALID 
21 0,4316 0,389 VALID 
22 -0,3218 0,389 TIDAK VALID 
23 0,5790 0,389 VALID 
24 0,5976 0,389 VALID 
25 0,3708 0,389 TIDAK VALID 
26 0,5131 0,389 VALID 
27 0,5008 0,389 VALID 
28 0,0015 0,389 TIDAK VALID 
29 0,5658 0,389 VALID 
30 -3035 0,389 TIDAK VALID 
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Berdasarkan data dalam penelitian ini, uji validitas item soal 
hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits terdapat sepuluh butir soal 
yang tidak valid, yaitu soal nomor 4, 5, 9, 10, 19, 20, 22, 25, 28, dan 
30. Hal ini dikarenakan r hitung < r tabel (0,389). Item soal sebanyak 
sepuluh ini dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian, 
kemudian item soal yang valid sebanyak 20 soal digunakan untuk 
mengukur hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits. 
b. Hasil Uji Coba Reliabilitas 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus KR 21. Jika r hitung > r 
tabel maka dapat disimpulkan instrumen hasil belajar mata pelajaran 
Qur’an Hadits reliabel. Jika r hitung < r tabel maka dapat disimpulkan 
instrumen hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits tidak reliabel. 
Harga r tabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=17 diperoleh 
0,389. Karena r hitung (0,7740) > r tabel (0,389), maka uji coba soal 
hasil belajar Qur’an Hadits dinyatakan reliabel serta layak untuk 
dijadikan sebagai instrumen pengambilan data penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
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∑     
∑   
 
Keterangan: 
Me = Mean 
Σ fi = Jumlah data sampel 
fixi = Produk perkalian antara fi  pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah 
dan tertinggi setiap interval data. (Sugiyono, 2007: 54). 
b. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sering muncul. Untuk menghitung modus rumus yang 
digunakan adalah: 
      (
  
       
) 
Keterangan: 
Mo =  Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = Panjang kelas interval  
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas 
interval terdekat sebelumnya) 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2007:52)  
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c. Median 
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. Untuk menghitung median 
rumus yang digunakan adalah: 
      (
     
 
) 
Keterangan: 
Md = Median 
b  = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n = banyak data/jumlah sampel  
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007:53) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi biasa disingkat dengan SD. Rumus standar deviasi 
data tunggal adalah: 
SD =√
 (    )̅̅̅̅  
 
 
Keterangan: 
SD = Standar Deviasi 
Xi  = Nilai tengah data 
 (    )̅̅ ̅  = Jumlah data dikurang rata-rata dan dikuadratkan 
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n  = Banyak data (Jakni, 2016:115) 
Sedangkan standar deviasi untuk data kelompok adalah: 
SD =√
   (    )̅̅̅̅  
   
 
Keterangan: 
fi   = Frekuensi data 
Xi  = Nilai tengah data 
 ̅  = rata-rata data (Jakni, 2016:116) 
2. Uji Prasarat Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Sudjana (1996:466), uji normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan uji Liliefors (Lo) dilakukan dengan langkah-
langkah berikut. Diawali dengan penentuan taraf signifikansi, yaitu 
pada taraf signifikansi 5% dengan hipotesis yang diajukan sebagai 
berikut: 
H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Dengan kriteria pengujian: 
Jika Lhitung< Ltabel maka H0diterima 
Jika Lhitung≥ Ltabelmaka H0ditolak 
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
77 
 
 
 
1) Data pengamatan x1, x2, x3,......xndijadikan bilangan baku z1, z2, 
z3, ....., zn dengan menggunakan rumus 
    ̅
 
 (dengan  ̅ dan s 
masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku) 
2) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z ≤ 
zi) 
3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, z3, ....., znyang lebih kecil 
atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) 
maka: 
S(zi) = 
                                     
 
 
4) Hitung selisih F(zi) - S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya. 
5) Ambil harga yang paling besardiantara harga-harga mutlak 
selisih tersebut. 
6) Untuk menerima atau menolak H0, dilakukan dengan cara 
membandingkan Lo dengan nilai kritis L yang terdapat dalam 
tabel untuk taraf nyata yang dipilih.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varian digunakan untuk mennetukan subjek 
populasi, apakah bersifat homogen atau heterogen. Tujuannya agar 
sampel yang diambil benar-benar representatif. Uji homogenitas 
varian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Uji F menurut 
Sugiono dalam Jakni (2016:256). Adapun rumusnya adalah: 
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F = 
                
                
 
Untuk keputusan ujinya, jika Fh < Ft maka varians homogen, 
dan jika Fh > Ft maka varians tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-
test sample separated varians, yaitu sebagai berikut: 
t = 
 ̅   ̅ 
√  
 
  
  
  
 
  
  (Sugiono, 2016:138) 
Keterangan: 
 ̅ = rata-rata kelas eksperimen  S2x1 = varian kelas ekperimen  
 ̅ = rata-rata kelas kontrol  S2x2 = varian kelas kontrol 
n1= banyaknya data kelas eksperimen 
n2= banyaknya data kelas kontrol 
Jika t hitung sudah ditemukan hasilnya, maka t hitung 
dibandingkan hasilnya dengan t tabel dengan dk= n1 + n2 – 2, dan 
taraf kesalahan 5%. Keputusan ujinya yaitu bila t hitung ≤ t tabel 
maka Ho diterima dan Ha di tolak atau tidak terdapat pengaruh, dan 
jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat 
pengaruh (Sugiono, 2015:276). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) dan strategi pembelajaran ekspositori mata pelajaran Qur’an 
Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dimana variabel 
“Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan)” dijadikan sebagai treatment untuk dicari seberapa besar 
pengaruhnya terhadap variabel “Hasil Belajar” mata pelajaran Qur’an Hadits 
siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa kelas VII A sampai 
dengan kelas VII F di MTs Negeri 3 Sukoharjo dengan jumlah total kelas 
secara keseluruhan adalah 6 kelas sehingga didapat populasi sebanyak 142 
siswa kelas VII di MTs Negeri 3 Sukoharjo. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII D yang berjumlah 
24 siswa dan kelas VII F yang berjumlah 24 siswa di MTs Negeri 3 
Sukoharjo dengan teknik sampling simple random sampling. Sehingga 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 siswa yang terdiri dari 24 siswa 
kelas VII D sebagai kelas kontrol dan 24 siswa kelas VII F sebagai kelas 
eksperimen. 
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Hasil tes hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi pembelajaran 
Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) dan strategi 
pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Data hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa Kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori adalah mereka kelas VII D sebanyak 24 
siswa. Nilai terendahnya adalah 35 dan nilai tertingginya adalah 90. 
Rangenya adalah 55 yang diperoleh dari nilai tertinggi dikurangi nilai 
terendah. Kelas bawahnya adalah 35 dan kelas atasnya adalah 94. Kelas 
ini diperoleh dari nilai terendah dan nilai tertinggi tes hasil belajar mata 
pelajaran Qur’an Hadits. Banyak kelasnya adalah 6, yang diperoleh dari 
hasil perhitungan rumus 1 + 3,3 (log n). Panjang kelasnya adalah 10, yang 
diperoleh dari hasil hitung range dibagi banyak kelas. 
Berikut adalah distribusi hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori: 
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Tabel 4.1 
Distribusi Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Kelas Fi Persentase Kategori 
35-44 1 4,16%  
Rendah 
45-54 3 12,5% 
55-64 8 33,34%  
Sedang 
65-74 6 25% 
75-84 3 12,5%  
Tinggi 
85-94 3 12,5% 
Jumlah 24 100%  
 
Berdasarkan data tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa data 
frekuensi hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori dalam taraf kelas 35-44 terdapat 1 orang atau 
4,16% termasuk kategori rendah, taraf 45-54 terdapat 3 orang atau 12,5% 
termasuk kategori rendah, taraf 55-64 terdapat 8 orang atau 33,34% 
termasuk kategori sedang, taraf 65-74 terdapat 6 orang atau 25% termasuk 
kategori sedang, taraf 75-84 terdapat 3 orang atau 12,5% termasuk 
kategori tinggi, dan taraf 85-94 terdapat 3 orang atau 12,5% termasuk 
kategori tinggi. 
Dengan demikian, hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits Kelas 
VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori mempunyai skor terendah dengan taraf 
82 
 
 
 
kelas 35-44 sebanyak 1 orang atau 4,16% yang termasuk dalam kategori 
rendah dan skor tertinggi dengan taraf kelas 85-94 sebanyak 3 orang atau 
12,5% yang termasuk kategori tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk diagram batang 
berikut ini: 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 
Berdasarkan gambar 4.1 diagram batang hasil belajar mata 
pelajaran Qur’an Hadits menggunakan strategi pembelajaran ekspositori 
dapat dijelaskan bahwa frekuensi 4 menunjukkan kategori rendah, 
frekuensi 14 menunjukkan kategori sedang, dan frekuensi 6 menunjukkan 
kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar mata 
pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori dalam kategori sedang. 
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2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) 
Data hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa Kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) adalah mereka kelas VII F sebanyak 24 siswa. Nilai 
terendah yaitu 50 dan nilai tertinggi adalah 91. Rangenya adalah 40 yang 
diperoleh dari nilai tertinggi dikurangi nilai terendah. Kelas bawahnya 
adalah 50 dan kelas atasnya adalah 91. Kelas ini diperoleh dari nilai 
terendah dan nilai tertinggi tes hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits. 
Banyak kelasnya adalah 6, yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus 1 
+ 3,3 (log n). Panjang kelasnya adalah 7, yang diperoleh dari hasil hitung 
range dibagi banyak kelas.  
Berikut adalah distribusi hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan): 
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Tabel 4.2 
Distribusi Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) 
Kelas fi Persentase Kategori 
50-56 4 16,67%  
Rendah 57-63 1 4,16% 
64-70 6 24%  
Sedang 71-77 1 4,16% 
78-84 5 20,84%  
Tinggi 85-91 7 29,17% 
Jumlah 24 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa data frekuensi 
hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
dalam taraf kelas 50-56 terdapat 4 orang atau 16,67% termasuk kategori 
rendah, taraf kelas 57-63 terdapat 1 orang atau 4,16% termasuk kategori 
rendah, taraf kelas 64-70 terdapat 6 orang atau 25% termasuk kategori 
sedang, taraf kelas 71-77 terdapat 1 orang atau 4,16% termasuk kategori 
sedang, taraf kelas 78-84 terdapat 5 orang atau 20,84% termasuk kategori 
tinggi, dan taraf kelas 85-91 terdapat 7 orang atau 29,71% termasuk 
kategori tinggi. 
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Dengan demikian, hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits Kelas 
VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan)  mempunyai skor terendah dengan taraf kelas 50-56 
sebanyak 4 orang atau 16,67% yang termasuk kategori rendah dan skor 
tertinggi dengan taraf kelas 85-91 sebanyak 7 orang atau 29,17% yang 
termasuk kategori tinggi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk diagram batang 
berikut ini: 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) 
 
Berdasarkan gambar 4.2 diagram batang hasil belajar mata 
pelajaran Qur’an Hadits menggunakan strategi pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) dapat dijelaskan bahwa 
frekuensi 5 menunjukkan kategori rendah, frekuensi 7 menunjukkan 
kategori sedang, dan frekuensi 12 menunjukkan kategori tinggi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
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siswa kelas VII menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal 
Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) dalam kategori tinggi. 
3. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
unit sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Analisis Unit Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits 
Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori dan Strategi 
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
Analisis Unit Menggunakan St. Pemb. 
Ekspositori 
Menggunakan St.Pemb. 
Practice Rehearsal Pairs 
Mean 66,16 73,70 
Median 64,5 77,5 
Modus 64,57 91,72 
St. Deviasi 13,40 13,16 
Varians 179,71 173,18 
Minimum 35 50 
Maksimum 90 90 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai antara 
hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori lebih rendah dibandingkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan). Data tersebut juga menunjukkan bahwa 
87 
 
 
 
hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII F MTs Negeri 
3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 lebih baik daripada siswa kelas 
VII D MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Uji Prasarat Analisis 
Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas menggunakan uji F. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah dengan menggunakan uji Liliefors. Hasil 
perhitungan L0 dikonsultasikan dengan tabel uji Liliefors adalah jika L0 < 
Lt maka data berdistribusi normal, dan jika L0 > Lt maka data tidak 
berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa 
Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori dan Strategi 
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
 Strategi Pembelajaran 
Ekspositori 
Strategi Pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) 
L0 0,154 0,101 
Lt 0,173 0,173 
Keputusan Normal Normal 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas didapat harga L0 pada hasil belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharho Tahun Pelajaran 
2018/2019 menggunakan strategi pembelajaran ekspositori sebesar 0,154 
dan menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan) sebesar 0,101. Hasil ini bila dibandingkan 
dengan Ltabel pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,173, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian hasil belajar mata pelajaran 
Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori dan Strategi 
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel itu 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini adalah uji homogenitas variabel hasil belajar mata pelajaran 
Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori dan 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan).  
Teknik yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah dengan 
menggunakan uji F, dimana uji F disini adalah variansi terbesar dibagi 
dengan variansi terkecil. Hasil perhitungan Fhitung kemudian 
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dikonsultasikan dengan tabel Uji F adalah jika Fhitung < Ftabel maka data 
homogen, dan jika Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen. Hasil analisis 
dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Homogeitas Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa 
Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori dan Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) 
 Strategi Pembelajaran 
Ekspositori 
Strategi Pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) 
Variansi 179,710 173,188 
Fhitung 1,038 1,038 
Ftabel 2,014 2,014 
Keputusan Homogen Homogen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil 
belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 diperoleh harga statistik uji Fhitung 
< Ftabel , yaitu 1,038 < 2,014. Dengan demikian diperoleh uji bahwa H0 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki varians 
yang homogen. 
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C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dgunakan untuk mengetahui 
perbandingan antara hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas 
VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori dengan hasil belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan). Untuk mengetahui perbandingan tersebut rumus yang 
digunakan adalah t-test  sample separated varians. Hasil t-test  sample 
separated  adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas 
VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
Strategi Pembelajaran 
Practice Rehearsal Pairs 
Strategi Pembelajaran 
Ekspositori 
Mean 73,333 63,333 
Standar Deviasi 13,160 13,406 
Variansi 173,188 179,710 
N 24 24 
thitung 2,61 
 ttabel 2,013 
  
Berdasarkan tabel 4.5 di atas nilai thitung sebesar 2,61 dengan dk 
sebesar 46, karena thitung sebesar 2,61 > ttabel sebesar 2,013 pada taraf 
signifikansi 5%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
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antara hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori dengan hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
Siswa Kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan). 
D. Pembahasan 
Permasalahan yang terjadi di MTs Negeri 3 Sukoharjo khususnya 
pada proses pembelajaran Qur’an Hadits adalah guru masih menggunakan 
strategi dan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah. Hal ini 
tentunya membuat siswa merasa kurang tertarik dan bosan ketika proses 
pembelajaran. Banyak siswa yang ramai sendiri ketika guru menjelaskan, 
mengantuk, dan menyandarkan kepala di meja. Selain itu bahan ajar yang 
digunakan oleh guru hanya menggunakan LKS saja dan kurang dalam 
menggunakan bahan ajar maupun strategi lain yang notabennya dapat 
meningkatkan daya tarik siswa dalam proses pembelajaran. Semua realita di 
atas berakibat pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits 
yang masih rendah/dibawah KKM. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) dan strategi pembelajaran ekspositori untuk mengetahui apakah 
dengan menggunakan stategi tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 
Qur’an Hadits siswa kelas VII di MTs Negeri 3 Sukoharjo. 
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Pelaksanaan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) adalah sebagai berikut; guru memilih satu keterampilan 
yang akan dipelajari siswa, guru membentuk siswa menjadi berpasang-
pasangan yaitu sebagai penjelas dan pemerhati, siswa yang bertugas menjadi 
penjelas, menjelaskan atau mendemonstrasikan keterampilan yang telah 
ditentukan, sedangkan pemerhati bertugas mengamati dan menilai penjelasan 
atau demonstrasi yang dilakukan temannya, setelah itu pasangan bertukar 
peran dan diberikan keterampilan yang berbeda, proses ini dilakukan sampai 
semua keterampilan atau prosedur dapat dikuasai siswa. 
Pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut; 
guru menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Ketika proses 
pembelajaran, guru menyampaikan materi secara verbal dimana siswa 
mendengarkan dan memahami apa yang disampaikan guru. Kemudian siswa 
diminta untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-
hari siswa. Setelah selesai, guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
disampaikan. 
Diketahui bahwa rata-rata hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
menggunakan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik 
Latihan Berpasangan) lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar mata 
pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu 
73,70 > 66,16. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) lebih baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 
MTs Negeri 3 Sukoharjo daripada penggunaan strategi pembelajaran 
ekspositori. Hal ini dikarenakan penggunaan strategi pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran, dan siswa tidak 
merasa bosan ketika pembelajaran. Berbeda halnya dengan penggunaan 
strategi pembelajaran ekspositori, dalam pembelajaran ekspositori ini yang 
aktif di dalam kelas adalah guru. Guru menyampaikan materi secara verbal 
kepada siswa, dan siswa hanya mendengarkan serta memahami penjelasan 
guru. Dengan demikian, kemampuan memilih strategi pembelajaranyang 
tepat merupakan keterampilan yang perlu dimiliki guru (Gafur, 2012:72). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan) 
tergolong tinggi dengan skor rata-rata sebesar 73,70, median sebesar 77,5, 
modus sebesar 91,72, dan standar deviasi sebesar 13,16. 
2. Hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori tergolong sedang dengan skor rata-rata sebesar 
66,16, median sebesar 64,5, modus sebesar 64,57, dan standar deviasi 
sebesar 13,40. 
3. Berdasarkan t-test sample separated thitung sebesar 2,61 sedangkan ttabel 
sebesar 2,013 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 48, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan 
Berpasangan) terhadap hasil belajar mata pelajaran Qur’an Hadits siswa 
kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs Negeri 3 
Sukoharjo sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran yang beragam 
ketika menyampaikan materi. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan inovasi baru dalam mengajar agar siswa lebih tertarik dalam 
menerima pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan agar dapat berperan aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran Qur’an Hadits sehingga hasil 
belajarnya dapat meningkat. 
3. Bagi Kepala Madrasah 
Kepala sekolah menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan guru terhadap strategi 
pembelajaran, agar dapat memberikan masukan kepada guru untuk 
menggunakan strategi pembelajaran yang variatif yaitu strategi 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktik Latihan Berpasangan). 
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Lampiran 1 RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
STRATEGI PEMBELAJARAN PRACTICE REHEARSAL PAIRS 
(PRAKTIK LATIHAN BERPASANGAN) 
 
Madrasah   : MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Al Qur’an Hadis 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Tahun pelajaran  : 2018/2019 
Materi Pokok   : Sikap Optimis dan Istiqomah dalam Berdakwah 
AlokasiWaktu (Pertemuan) : 3 Pertemuan (6 x 40 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
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B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1  1.2 Meyakini  pentingnya sikap 
optimis dan istiqomah 
dalam berdakwah 
 
2 2.2 Memiliki sikap optimis dan 
istiqomah dalam 
berdakwah sesuai isi 
kandungan Qs. Al-Lahab 
(111) dan Qs. An-Nashr 
(110) dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
3 3.2 Memahami isi kandungan Qs. 
Al-Lahab (111) dan Qs. 
An-Nashr (110) tentang 
problematika dakwah 
3.2.1 Menjelaskan pengertian 
dakwah dan istiqomah 
3.2.2 Membaca Qs. Al-Lahab (111) 
dengan baik dan benar 
3.2.3 Menyebutkan rti mufrodat Qs. 
Al-Lahab dengan baik dan 
benar 
3.2.4 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. Al-Lahab 
tentang problematika dakwah 
3.2.5 Membaca Qs. An-Nashr 
dengan baik dan benar 
3.2.6 Menyebutkan arti mufrodat Qs. 
An-Nashr dengan baik dan 
benar 
3.2.7 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. An-Nashr 
tentang problematika dakwah 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama: 
1. Diberikan kesempatan untuk membaca buku tentang pengertian dakwah 
dan istiqomah. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dakwah 
2. Diberikan kesempatan berlatih membaca Qs. Al-Lahab, peserta didik dapat 
membaca Qs. Al-Lahab dengan baik dan benar 
Pertemuan Kedua: 
1. Diberikan kesempatan berlatih dengan temannya, peserta didik dapat 
menyebutkan arti mufrodat Qs. Al-Lahab dengan baik dan benar 
2. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan teman sebangkunya, peserta didik 
dapat menjelaskan makna isi kandungan Qs. Al-Lahab tentang 
problematika dakwah 
Pertemuan Ketiga: 
1. Diberi kesempatan berlatih membaca Qs. An-Nashr, peserta didik dapat 
membaca Qs. An-Nashr dengan baik dan benar 
2. Diberikan kesempatan berlatih dengan teman sebangkunya, peserta didik 
dapat menyebutkan arti mufrodat Qs. An-Nashr dengan baik dan benar 
3. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya, 
peserta didik dapat menjelaskan makna isi kandungan Qs. An-Nashr 
tentang problematika dakwah. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama: 
Bunyi Ayat Terjemah Ayat 
 ۡثََّبج  ََّبج ََ  ٖب ٍَ َن ًَِبأ ََٰٓادٌَ١ Binasalah kedua tangan Abu Lahab 
dan sesungguhnya dia akan binasa 
 
1 
 ًُُناَم ًُۡىَع  ىَىَۡغأ َٰٓاَمۥ  َبَسَك اَم ََ٢ Tidaklah berfaedah kepadanya harta 
bendanya dan apa yang ia usahakan 
 
2 
 ٖب ٍَ َن َتَاذ اٗراَو  َىهۡصٍََس٣ Kelak dia akan masuk ke dalam api 
yang bergejolak 
 
3 
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 ََۥًَُُجأَرۡمٱ  َةَنا َّمَح ِبَطَحۡنٱ ٤ Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar 
 
4 
ًِف  ِِۢدَس َّم ه ِّم ٞمۡبَح اٌَ ِدٍِج٥ Yang di lehernya ada tali dari sabut 
 
5 
 
Pertemuan Kedua: 
1. Asbabun Nuzul Qs. Al-Lahab 
Imam Bukhari dan lain-lainnya mengetengadahkan sebuah hadis melalui 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa pada suatu hari Nabi Saw., naik 
ke atas Bukit Shafa, lalu beliau berseru, “Hai orang-orang berkumpullah di 
pagi hari ini!” Lalu orang-orang Quraisy berkumpul mengerumuninya. 
Nabi Saw., melanjutkan pembicaraannya, “Bagaimana pendapat kalian, 
jika aku beritakan kepada kalian bahwasanya musuh datang menyerang 
kalian di waktu pagi ini, atau akan menyerang kalian di waktu sore nanti, 
apakah kalian akan mempercayaiku?” Mereka menjawab, “Tentu saja 
kami percaya kepadamu.” Nabi Saw., melanjutkan pembicaraannya, 
“Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan kepada kaian 
dihadapan azab yang keras.” Lalu Abu Lahab menjawab, “Celakalah 
kamu ini, apakah untuk inikah kamu mengumpulkan kami?” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa.” (Qs. Al-Lahab, 1 hingga akhir surah). 
Imam Ibnu Jarir mengetengadahkan sebuah hadis melalui sebuah jalur 
Israel yang ia terima dari Ishak, Ishak menerimanya dari seorang laki-laki 
dari kalangan Hamdaan yang dikenal dengan nama Yazid bin Zaid. 
Disebutkan, bahwa istri Abu Lahab pernah melemparkan duri di tengah 
jalan yang biasa dilewati oleh Nabi Saw.. lalu turunlah ayat-ayat ini, mulai 
dari firman-Nya, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab...” (Qs. Al-Lahab, 
1) sampai dengan firman-Nya, “Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu 
bakar.” (Qs. Al-Lahab, 4). Imam Ibnu Munzir mengetengahkan pula hadis 
yang serupa, hanya hadis yang diketengahkannya itu melalui Ikrimah. 
2. Isi kandungan Surah Al-Lahab 
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Pertemuan Ketiga: 
1. Qs. An-Nashr 
Ayat Terjemah Bunyi Ayat 
1 Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan 
kemenangan 
َاذِإ  ُرۡصَو َءَٰٓاَج ِ َّللّٱ  ََ ُحَۡحفۡنٱ ١  
2 dan kamu lihat manusia masuk 
agama Allah dengan 
berbondong-bondong 
 َث ٌۡ َأَر ََ َساَّىنٱ  ِهٌِد ًِف َنُُهُخۡدٌَ ِ َّللّٱ 
 اٗجا َُ َۡفأ٢  
3 maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima taubat 
 ۡحِّبَسَف  ََ  َكِّبَر ِدۡمَحِب  ُيۡرِفَۡغحۡسٱ  ُ ًَِّوإۥ  ا َِۢبا َُّ َج َناَك
٣ 
 
2. Asbabun Nuzul 
Imam Abdur Razzaq di dalam kitab Mushannaf mengetengahkan sebuah 
hadis melalui Mu’ammar, yang ia terima dari Zuhri. Zuhri menceritakan 
bahwa ketika rasulullah Saw. memasuki kita Mekkah pada tahun 
kemenangan itu, lalu Rasulullah Saw mengirimkan Khalid bin Walid 
sebagai panglima perang. Akhirnya Khalid bin Walid bersama dengan 
pasukan yang dipimpinnya bertempur melawan barisan pasukan orang-
orang Quraisy di daerah rendah kota Mekkah, sehingga Allah membuat 
pasukan Quraisy itu kalah dan memenangkan pasukan Khalid bin Walid. 
Kemudian Nabi Saw memerintahkan kepada orang-orang Quraisy itu 
supaya meletakkan senjatanya, lalu beliau memaafkan mereka. Akhirnya 
mereka memasuki agama Islam secara berbondong-bondong. Dan pada saat 
itu juga Allah menurunkan firman-Nya, “Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan...” (Qs. An-Nashr 1 hingga akhir surah). 
3. Isi Kandungan Qs. An-Nashr 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Model  : Contextual Teaching and Learning dan Direct Instruction 
Metode : ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab 
Strategi : Praktik Latihan Berpasangan (PRP) 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Media 
Papan tulis 
b. Alat 
Spidol 
 
G. SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Departemen Agama. 2006. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta. 
2. Buku Peserta didik Al-Qur’an Hadis Kelas VII 
3. Buku lain yang memadai 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
Tahapan Pembelajaran Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
2. Guru memulai pembelajaran dengan 
membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan 
(nama surah sesuai dengan program 
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
3. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
10 menit 
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kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
5. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan yang akan 
dicapai. 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik diminta membaca materi 
tentang pengertian dakwah dan istiqomah 
melalui buku. 
2. Peserta didik mencatat hasil pengamatan di 
buku masing-masing 
3. Peserta didik diminta membaca Qs. Al-Lahab  
60 menit 
Menanya 
1. Melalui motivasi dari guru mengajukan 
pertanyaan kepada teman dan guru tentang hal-
hal yang belum jelas dari pengamatan terhadap 
buku materi. 
Mengeksplorasi 
1. Peserta didik menelaah dan membuat catatan 
pengertian dakwah dan istiqomah dari buku. 
2. Peserta didik membaca mengulang bacaan 
Qs. Al-Lahab secara bersama. 
3. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa pasangan (berpasangan) 
Mengasosiasi 
1. Peserta didik bersama anggota pasangannya 
memahami tugas yang telah diberikan dan 
menandai materi yang mana yang sulit 
dimengerti. 
2. Guru menentukan satu keterampilan yang akan 
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dipelajari peserta didik. 
3. Dalam pasangan, guru menentukan dua peran 
yaitu penjelas atau pendemonstrasi dan 
pemerhati 
4. Peserta didik yang bertugas sebagai penjelas 
menjelaskan atau mendemonstrasikan cara 
mengerjakan keterampilan yang telah 
ditentukan. Pemerhati bertugas mengamati dan 
menilai penjelasan atau demonstrasi yang 
dilakukan temannya. 
5. Peserta didik bertukar peran. Demonstrator 
kedua diberi keterampilan yang lain.  
Mengkomunikasikan 
1. Setelah diskusi selesai, laporan peserta didik 
dikoreksi dan diberi penilaian. Kemudian guru 
menyimpulkan dan memotivasi peserta didik 
agar selalu mempelajari kembali materi yang 
telah disampaikan. 
Penutup 
 
1. Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah bimbingan guru.  
2.  Guru bersama peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada peserta didik 
terbaik. 
4. Guru menyampaikan hikmah dari 
pembelajaran Qur’an Hadits hari ini 
5. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan 
tugas mandiri terstruktur. 
10 menit 
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6. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN KEDUA 
Tahapan Pembelajaran Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
2. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 
Al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama surah 
sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya); 
3. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
5. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan yang akan 
dicapai. 
10 menit 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik membaca Qs. Al-Lahab beserta 
artinya 
2. Peserta didik mencermati isi kandungan yang 
terdapat dalam Qs. Al-Lahab  
60 menit 
 
Menanya 
1. Dibawah bimbingan guru peserta didik 
menanyakan arti kata-kata yang sulit dalam Qs. 
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AL-Lahab. 
Mengeksplorasi 
6. Peserta didik dibentuk menjadi berpasang-
pasangan. 
7. Setiap pasangan berdiskusi mencari arti kata 
dari Qs. Al-Lahab 
8. Setiap pasangan mendiskusikan isi kandungan 
Qs. Al-Lahab beserta asbabun nuzulnya. 
Mengasosiasi 
9. Melakukan koreksi secara berpasnagan tentang 
arti kata dan isi kandungan Qs. Al-Lahab.  
Mengkomunikasikan 
 Perwakilan dari tiap pasangan memaparkan 
hasil diskusi dan kelompok yang lain 
menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
Penutup 
 
 Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah bimbingan guru.  
  Guru bersama peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 Guru memberikan reward kepada peserta didik 
terbaik. 
 Guru menyampaikan hikmah dari 
pembelajaran Qur’an Hadits hari ini 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan 
tugas mandiri terstruktur. 
 Guru bersama-sama dengan peserta didik 
menutup pelajaran dengan berdoa. 
10 menit 
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PPERTEMUAN KETIGA 
Tahapan Pembelajaran Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
2. Guru memulai pembelajaran dengan membaca 
Al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama surah 
sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya); 
3. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
5. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan yang akan 
dicapai. 
10 menit 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik membaca Qs. An-Nashr beserta 
artinya 
2. Peserta didik mencermati isi kandungan yang 
terdapat dalam Qs. An-Nashr 
60 menit 
Menanya 
1. Dibawah bimbingan guru peserta didik 
menanyakan arti kata-kata yang sulit Qs. An-
Nashr 
Mengeksplorasi 
1. Peserta didik dibentuk menjadi berpasang-
pasangan. 
110 
 
 
2. Setiap pasangan berdiskusi mencari arti kata 
dari Qs. An-Nashr 
3. Setiap pasangan mendiskusikan isi kandungan 
Qs. An-Nashr beserta asbabun nuzulnya. 
Mengasosiasi 
1. Melakukan koreksi secara berpasnagan tentang 
arti kata dan isi kandungan Qs. An-Nashr 
Mengkomunikasikan 
1. Perwakilan dari tiap pasangan memaparkan 
hasil diskusi dan kelompok yang lain 
menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
Penutup 
 
1. Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah bimbingan guru.  
2. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada peserta didik 
terbaik. 
4. Guru menyampaikan hikmah dari 
pembelajaran Qur’an Hadits hari ini 
5. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan 
tugas mandiri terstruktur. 
6. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
menutup pelajaran dengan berdoa. 
10 menit 
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I. PENILAIAN 
1. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri 
c. Kisi-kisi   : 
 
No 
 
Sikap/Nilai 
Pilihan Jawaban  
Skor Sangat 
setuju 
Setuju Ragu- 
ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Aku sadar bahwa sika optimis 
dan istiqomah sangat diperlukan 
untuk menggapai 
keberhasilanku 
     
2 Aku yakin Allah ridha terhadap 
hamba yang berusaha istiqomah 
dalam kebenaran 
     
3 Aku yakin kejayaan Islam 
disebabkan oleh sikap istiqomah 
para mujahidnya 
     
4 Aku yakin Allah akan 
senantiasa memberi kemudahan 
bagi orang yang istiqomah 
dalam langkahnya 
     
5 Aku yakin sikap optimis dan 
istiqomahku akan 
menumbuhkan rasa percaya 
diriku 
     
 
Keterangan Skor       
Sangat setuju  : 4    
Setuju   : 3 
Ragu-ragu  : 2 
Tidak setuju  : 1 
Nilai = 
                   
            
x 100 
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2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian antar teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian 
c. Kisi-kisi   : 
No 
Nama 
Siswa 
Sikap 
Keaktifan Tanggung 
Jawab 
Kerjasama Keberanian Keseriusan 
1       
2       
3       
 
Keterangan Skor: 
Keaktifan  : Skor 1-4    
Tanggung jawab : Skor 1-4 
Kerjasama  : Skor 1-4 
Keberanian  : Skor 1-4 
Keseriusan  : Skor 1-4 
 
Nilai = 
                   
            
x 100 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes tertulis 
c. Kisi-kisi   : 
No Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan pengertian 
dakwah dan istoqomah 
Jelaskan pengertian dakwah dan istiqomah! 
2 Menyebutkan arti kata 
Qs. Al-Lahab 
Sebutkan arti kata lafal berikut! 
 ْثََّبج  :  
 ًَُناَم   :  
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  مْبَح   :  
3 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. La-Lahab 
ayat 1 
Jelaskan makna isi kandungan Qs. Al-Lahab ayat 
1! 
4 Menyebutkan arti kata 
Qs. An-Nashr 
Sebutkan arti kata lafal berikut! 
الله ُرْصَو      :  
الله ِهٌْ ِد ًْ ِف    :  
 ُيْرِفَْغحْسا ََ      :  
5 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. An-Nashr 
ayat 2 
Jelaskan makna isi kandungan Qs. An-Nashr 
ayat 2! 
 
Kunci Jawaban 
No Jawaban 
1 Dakwah secara bahasa artinya menyeru, menurut istilah adalah ajakan untuk 
berbuat baik dan beriman kepada Allah SWT sesuai dengan syariat Islam. 
Sedangkan istiqomah adalah sikap teguh pendirian, dan konsekuen dalam 
tindakan 
 
2 1. Binasalah 
2. hartanya 
3. Tali 
3 Doa untuk Abu Lahab agar merugi dan celaka 
4 1. Pertolongan Allah 
2. di dalam agama Allah 
3. dan mohonlah ampun kepada-Nya 
5 Menjelaskan tentang dampak ditakhlukkannya kota Mekah, diantara 
banyaknya menusia masuk Islam 
 
Nilai = 
                   
             (  )
x 100 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian  : Lisan 
114 
 
 
b. Kisi-kisi   : 
No Indikator Instrumen 
1 Membaca Qs. Al-Lahab Bacalah Qs. Al-Lahab! 
2 Membaca Qs. An-Nashr Bacalah Qs. An-Nashr! 
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Purwanta, S.Pd., M.Pd. 
NIP. 19680217 199703 1 002 
 
 
 
 
 
 
Peneliti, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
STRATEGI PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
 
Madrasah   : MTs Negeri 3 Sukoharjo 
Mata Pelajaran  : Al Qur’an Hadis 
Kelas/Semester  : VII / Genap 
Tahun pelajaran  : 2018/2019 
Materi Pokok   : Sikap Optimis dan Istiqomah dalam Berdakwah 
AlokasiWaktu (Pertemuan) : 3 Pertemuan (6 x 40 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
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B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1  4.2 Meyakini  pentingnya sikap 
optimis dan istiqomah 
dalam berdakwah 
 
2 5.2 Memiliki sikap optimis dan 
istiqomah dalam 
berdakwah sesuai isi 
kandungan Qs. Al-Lahab 
(111) dan Qs. An-Nashr 
(110) dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
3 6.2 Memahami isi kandungan Qs. 
Al-Lahab (111) dan Qs. 
An-Nashr (110) tentang 
problematika dakwah 
3.2.8 Menjelaskan pengertian 
dakwah dan istiqomah 
3.2.9 Membaca Qs. Al-Lahab (111) 
dengan baik dan benar 
3.2.10 Menyebutkan rti mufrodat Qs. 
Al-Lahab dengan baik dan 
benar 
3.2.11 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. Al-Lahab 
tentang problematika dakwah 
3.2.12 Membaca Qs. An-Nashr 
dengan baik dan benar 
3.2.13 Menyebutkan arti mufrodat Qs. 
An-Nashr dengan baik dan 
benar 
3.2.14 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. An-Nashr 
tentang problematika dakwah 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama: 
a. Diberikan kesempatan untuk membaca buku tentang pengertian dakwah 
dan istiqomah. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dakwah 
b. Diberikan kesempatan berlatih membaca Qs. Al-Lahab, peserta didik 
dapat membaca Qs. Al-Lahab dengan baik dan benar 
Pertemuan Kedua: 
a. Diberikan kesempatan berlatih dengan temannya, peserta didik dapat 
menyebutkan arti mufrodat Qs. Al-Lahab dengan baik dan benar 
b. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan teman sebangkunya, peserta 
didik dapat menjelaskan makna isi kandungan Qs. Al-Lahab tentang 
problematika dakwah 
Pertemuan Ketiga: 
a. Diberi kesempatan berlatih membaca Qs. An-Nashr, peserta didik dapat 
membaca Qs. An-Nashr dengan baik dan benar 
b. Diberikan kesempatan berlatih dengan teman sebangkunya, peserta didik 
dapat menyebutkan arti mufrodat Qs. An-Nashr dengan baik dan benar 
c. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya, 
peserta didik dapat menjelaskan makna isi kandungan Qs. An-Nashr 
tentang problematika dakwah. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama: 
Bunyi Ayat Terjemah Ayat 
 ۡثََّبج  ََّبج ََ  ٖب ٍَ َن ًَِبأ ََٰٓادٌَ١ Binasalah kedua tangan Abu Lahab 
dan sesungguhnya dia akan binasa 
 
1 
 ًُُناَم ًُۡىَع  ىَىَۡغأ َٰٓاَمۥ  َبَسَك اَم ََ٢ Tidaklah berfaedah kepadanya harta 
bendanya dan apa yang ia usahakan 
 
2 
 ٖب ٍَ َن َتَاذ اٗراَو  َىهۡصٍََس٣ Kelak dia akan masuk ke dalam api 
yang bergejolak 
 
3 
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 ََۥًَُُجأَرۡمٱ  َةَنا َّمَح ِبَطَحۡنٱ ٤ Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar 
 
4 
ًِف  ِِۢدَس َّم ه ِّم ٞمۡبَح اٌَ ِدٍِج٥ Yang di lehernya ada tali dari sabut 
 
5 
 
Pertemuan Kedua: 
1. Asbabun Nuzul Qs. Al-Lahab 
Imam Bukhari dan lain-lainnya mengetengadahkan sebuah hadis melalui 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa pada suatu hari Nabi Saw., naik 
ke atas Bukit Shafa, lalu beliau berseru, “Hai orang-orang berkumpullah di 
pagi hari ini!” Lalu orang-orang Quraisy berkumpul mengerumuninya. 
Nabi Saw., melanjutkan pembicaraannya, “Bagaimana pendapat kalian, 
jika aku beritakan kepada kalian bahwasanya musuh datang menyerang 
kalian di waktu pagi ini, atau akan menyerang kalian di waktu sore nanti, 
apakah kalian akan mempercayaiku?” Mereka menjawab, “Tentu saja 
kami percaya kepadamu.” Nabi Saw., melanjutkan pembicaraannya, 
“Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan kepada kaian 
dihadapan azab yang keras.” Lalu Abu Lahab menjawab, “Celakalah 
kamu ini, apakah untuk inikah kamu mengumpulkan kami?” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa.” (Qs. Al-Lahab, 1 hingga akhir surah). 
Imam Ibnu Jarir mengetengadahkan sebuah hadis melalui sebuah jalur 
Israel yang ia terima dari Ishak, Ishak menerimanya dari seorang laki-laki 
dari kalangan Hamdaan yang dikenal dengan nama Yazid bin Zaid. 
Disebutkan, bahwa istri Abu Lahab pernah melemparkan duri di tengah 
jalan yang biasa dilewati oleh Nabi Saw.. lalu turunlah ayat-ayat ini, mulai 
dari firman-Nya, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab...” (Qs. Al-Lahab, 
1) sampai dengan firman-Nya, “Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu 
bakar.” (Qs. Al-Lahab, 4). Imam Ibnu Munzir mengetengahkan pula hadis 
yang serupa, hanya hadis yang diketengahkannya itu melalui Ikrimah. 
2. Isi kandungan Surah Al-Lahab 
119 
 
 
Pertemuan Ketiga: 
1. Qs. An-Nashr 
Ayat Terjemah Bunyi Ayat 
1 Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan 
kemenangan 
َاذِإ  ُرۡصَو َءَٰٓاَج ِ َّللّٱ  ََ ُحَۡحفۡنٱ ١  
2 dan kamu lihat manusia masuk 
agama Allah dengan 
berbondong-bondong 
 َث ٌۡ َأَر ََ َساَّىنٱ  ِهٌِد ًِف َنُُهُخۡدٌَ ِ َّللّٱ 
 اٗجا َُ َۡفأ٢  
3 maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima taubat 
 ۡحِّبَسَف  ََ  َكِّبَر ِدۡمَحِب  ُيۡرِفَۡغحۡسٱ  ُ ًَِّوإۥ  ا َِۢبا َُّ َج َناَك
٣ 
 
2. Asbabun Nuzul 
Imam Abdur Razzaq di dalam kitab Mushannaf mengetengahkan sebuah 
hadis melalui Mu’ammar, yang ia terima dari Zuhri. Zuhri menceritakan 
bahwa ketika rasulullah Saw. memasuki kita Mekkah pada tahun 
kemenangan itu, lalu Rasulullah Saw mengirimkan Khalid bin Walid 
sebagai panglima perang. Akhirnya Khalid bin Walid bersama dengan 
pasukan yang dipimpinnya bertempur melawan barisan pasukan orang-
orang Quraisy di daerah rendah kota Mekkah, sehingga Allah membuat 
pasukan Quraisy itu kalah dan memenangkan pasukan Khalid bin Walid. 
Kemudian Nabi Saw memerintahkan kepada orang-orang Quraisy itu 
supaya meletakkan senjatanya, lalu beliau memaafkan mereka. Akhirnya 
mereka memasuki agama Islam secara berbondong-bondong. Dan pada saat 
itu juga Allah menurunkan firman-Nya, “Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan...” (Qs. An-Nashr 1 hingga akhir surah). 
3. Isi Kandungan Qs. An-Nashr 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Scientific 
Model : Contextual Teaching and Learning dan Direct Instruction 
Metode : ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab 
Strategi : Praktik Latihan Berpasangan (PRP) 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
a. Media 
Papan tulis 
b. Alat 
Spidol 
 
G. SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Departemen Agama. 2006. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta. 
2. Buku Peserta didik Al-Qur’an Hadis Kelas VII 
3. Buku lain yang memadai 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
Tahapan Pembelajaran Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
2. Guru memulai pembelajaran dengan 
membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama 
surah sesuai dengan program pembiasaan 
yang ditentukan sebelumnya); 
3. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
10 menit 
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kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
5. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan yang akan 
dicapai. 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik diminta membaca materi 
tentang pengertian dakwah dan istiqomah 
melalui buku. 
2. Peserta didik mencatat hasil pengamatan di 
buku masing-masing 
3. Peserta didik diminta membaca Qs. Al-Lahab  
60 menit 
Menanya 
1. Melalui motivasi dari guru mengajukan 
pertanyaan kepada teman dan guru tentang 
hal-hal yang belum jelas dari pengamatan 
terhadap buku materi. 
Mengeksplorasi 
1. Peserta didik menelaah dan membuat catatan 
pengertian dakwah dan istiqomah dari buku. 
2. Peserta didik membaca mengulang bacaan 
Qs. Al-Lahab secara bersama. 
Mengasosiasi 
1. Peserta didik memahami tugas yang telah 
diberikan dan menandai materi yang mana 
yang sulit dimengerti.  
2. Guru memberikan soal latihan kepada peserta 
didik 
Mengkomunikasikan 
1. Setelah selesai, pekerjaan peserta didik 
dikoreksi dan diberi penilaian. Kemudian 
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guru menyimpulkan dan memotivasi peserta 
didik agar selalu mempelajari kembali materi 
yang telah disampaikan. 
Penutup 
 
1. Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah bimbingan guru.  
2. Guru bersama peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada peserta 
didik terbaik. 
4. Guru menyampaikan hikmah dari 
pembelajaran Qur’an Hadits hari ini 
5. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
6. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
menutup pelajaran dengan berdoa. 
10 menit 
 
PERTEMUAN KEDUA 
Tahapan Pembelajaran Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
2. Guru memulai pembelajaran dengan 
membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama 
surah sesuai dengan program pembiasaan 
yang ditentukan sebelumnya); 
3. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
10 menit 
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mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
5. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan yang akan 
dicapai. 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik membaca Qs. Al-Lahab beserta 
artinya 
2. Peserta didik mencermati isi kandungan yang 
terdapat dalam Qs. Al-Lahab  
60 menit 
Menanya 
1. Dibawah bimbingan guru peserta didik 
menanyakan arti kata-kata yang sulit dalam 
Qs. AL-Lahab. 
Mengeksplorasi 
1. Peserta didik diminta untuk mencari arti kata 
dari Qs. Al-Lahab 
2. Peserta didik diminta untuk mencari isi 
kandungan Qs. Al-Lahab beserta asbabun 
nuzulnya. 
Mengasosiasi 
1. Guru melakukan koreksi dan menilai 
pekerjaan peserta didik tentang arti kata dan 
isi kandungan Qs. Al-Lahab.  
Mengkomunikasikan 
1. Setelah selesai, pekerjaan peserta didik 
dikoreksi dan diberi penilaian. Kemudian 
guru menyimpulkan dan memotivasi peserta 
didik agar selalu mempelajari kembali materi 
yang telah disampaikan. 
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Penutup 
 
1. Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah bimbingan guru.  
2. Guru bersama peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada peserta 
didik terbaik. 
4. Guru menyampaikan hikmah dari 
pembelajaran Qur’an Hadits hari ini 
5. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
6. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
menutup pelajaran dengan berdoa. 
10 menit 
 
PPERTEMUAN KETIGA 
Tahapan Pembelajaran Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama dipimpin oleh seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
2. Guru memulai pembelajaran dengan 
membaca Al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama 
surah sesuai dengan program pembiasaan 
yang ditentukan sebelumnya); 
3. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
10 menit 
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4. Guru memberikan motivasi dan mengajukan 
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
5. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan tujuan yang akan 
dicapai. 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik membaca Qs. An-Nashr beserta 
artinya 
2. Peserta didik mencermati isi kandungan yang 
terdapat dalam Qs. An-Nashr 
60 menit 
Menanya 
1. Dibawah bimbingan guru peserta didik 
menanyakan arti kata-kata yang sulit Qs. An-
Nashr 
Mengeksplorasi 
1. Peserta didik diminta untuk mencari arti kata 
dari Qs. An-Nashr 
2. Peserta didik diminta untuk mencari isi 
kandungan Qs. An-Nashr beserta asbabun 
nuzulnya. 
Mengasosiasi 
1. Guru melakukan koreksi dan menilai 
pekerjaan peserta didik tentang arti kata dan 
isi kandungan Qs. An-Nashr 
Mengkomunikasikan 
1. Setelah selesai, pekerjaan peserta didik 
dikoreksi dan diberi penilaian. Kemudian 
guru menyimpulkan dan memotivasi peserta 
didik agar selalu mempelajari kembali materi 
yang telah disampaikan. 
Penutup 
 
1. Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran dibawah bimbingan guru.  
10 m
e
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2. Guru bersama peserta didik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada peserta 
didik terbaik. 
4. Guru menyampaikan hikmah dari 
pembelajaran Qur’an Hadits hari ini 
5. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
6. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
menutup pelajaran dengan berdoa. 
n
i
t 
 
I. PENILAIAN 
1. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian Diri 
c. Kisi-kisi   : 
 
No 
 
Sikap/Nilai 
Pilihan Jawaban  
Skor Sangat 
setuju 
Setuju Ragu- 
ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Aku sadar bahwa sika optimis 
dan istiqomah sangat diperlukan 
untuk menggapai 
keberhasilanku 
     
2 Aku yakin Allah ridha terhadap 
hamba yang berusaha istiqomah 
dalam kebenaran 
     
3 Aku yakin kejayaan Islam 
disebabkan oleh sikap istiqomah 
para mujahidnya 
     
4 Aku yakin Allah akan 
senantiasa memberi kemudahan 
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bagi orang yang istiqomah 
dalam langkahnya 
5 Aku yakin sikap optimis dan 
istiqomahku akan 
menumbuhkan rasa percaya 
diriku 
     
 
Keterangan Skor       
Sangat setuju  : 4    
Setuju   : 3 
Ragu-ragu  : 2 
Tidak setuju  : 1 
Nilai = 
                   
            
x 100 
2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian antar teman 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian 
c. Kisi-kisi   : 
No 
Nama 
Siswa 
Sikap 
Keaktifan Tanggung 
Jawab 
Kerjasama Keberanian Keseriusan 
1       
2       
3       
 
Keterangan Skor: 
Keaktifan  : Skor 1-4    
Tanggung jawab : Skor 1-4 
Kerjasama  : Skor 1-4 
Keberanian  : Skor 1-4 
Keseriusan  : Skor 1-4 
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Nilai = 
                   
            
x 100 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen :  Lembar penilaian tes tertulis 
c. Kisi-kisi   : 
No Indikator Instrumen 
1 Menjelaskan pengertian 
dakwah dan istoqomah 
Jelaskan pengertian dakwah dan istiqomah! 
2 Menyebutkan arti kata 
Qs. Al-Lahab 
Sebutkan arti kata lafal berikut! 
 ْثََّبج  :  
 ًَُناَم   :  
  مْبَح   :  
3 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. La-Lahab 
ayat 1 
Jelaskan makna isi kandungan Qs. Al-Lahab ayat 
1! 
4 Menyebutkan arti kata 
Qs. An-Nashr 
Sebutkan arti kata lafal berikut! 
الله ُرْصَو      :  
الله ِهٌْ ِد ًْ ِف    :  
 ُيْرِفَْغحْسا ََ      :  
5 Menjelaskan makna isi 
kandungan Qs. An-Nashr 
ayat 2 
Jelaskan makna isi kandungan Qs. An-Nashr 
ayat 2! 
 
 
 
 
Kunci Jawaban 
No Jawaban 
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1 Dakwah secara bahasa artinya menyeru, menurut istilah adalah ajakan untuk 
berbuat baik dan beriman kepada Allah SWT sesuai dengan syariat Islam. 
Sedangkan istiqomah adalah sikap teguh pendirian, dan konsekuen dalam 
tindakan 
 
2 4. Binasalah 
5. hartanya 
6. Tali 
3 Doa untuk Abu Lahab agar merugi dan celaka 
4 4. Pertolongan Allah 
5. di dalam agama Allah 
6. dan mohonlah ampun kepada-Nya 
5 Menjelaskan tentang dampak ditakhlukkannya kota Mekah, diantara 
banyaknya menusia masuk Islam 
 
Nilai = 
                   
             (  )
x 100 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian  : Lisan 
b. Kisi-kisi   : 
No Indikator Instrumen 
1 Membaca Qs. Al-Lahab Bacalah Qs. Al-Lahab! 
2 Membaca Qs. An-Nashr Bacalah Qs. An-Nashr! 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,   
Kepala Madrasah 
 
Purwanta, S.Pd., M.Pd. 
NIP. 19680217 199703 1 002 
 
 
 
 
 
 
Bendosari,    Juli 2019 
Guru Mata pelajaran 
 
 
Umi Mursyidah, B.A. 
NIP.  
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Ira Kartikasari 
NIM. 153111216 
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Lampiran 2 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SAMPEL UJI COBA (KELAS VII E) 
No Kelas Uji Coba 
1 Khoirunnisa 
2 Isnaini Hilmy Novi Yanti 
3 Syafril Esra Rahadi 
4 Anggoro Rizal Khoirudin 
5 Davin Raymonddick Prabowo 
6 Raihan Tsaqif Pramustio 
7 Ahmad Aditiya 
8 Gusty Nugraha 
9 David Neilsen 
10 Anang Prasetia Utama 
11 Panji Sapuro 
12 Anisa Putri 
13 Nuraini Rahmawati 
14 Dwi Wulaning Tyas 
15 Arini Dwi Setyowati 
16 Lintang Aulia Utami 
17 Dika Arianda Safitri Istiqomah 
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Lampiran 3 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN (VII F) DAN 
KELAS KONTROL (VII D) 
No Eksperimen Kontrol 
1 Aan Amirullah Adinda Ayu Wulandari 
2 Ahmad Faris Shidaq Afifah Safa Fauziah 
3 Ahmad Rafli Ramadan Aisyah Nur Azizah 
4 Aida Zahra Deswantari Alvin Candra Putra 
5 Alyya Khoirun Nisa Andrian Aji Saputro 
6 Ardian Aji Darma Pangestu Bagas Tri Aprianto 
7 Azzam Zaky Shofwan Davinna Zalfa Agikatama 
8 Bagus Priutomo Dicky Candra Yudha 
9 Catur Al Wahab Eko Pambudi 
10 Diska Dwi Wahana Eriek Febrianti 
11 Dwi Andrianti Ramadhani Fachri Rizal Pratama 
12 Elsya Febriyanti Fatmawati Dwi Hapsari 
13 Evina Ramadhani Habib Daffa Hesa Prasetya 
14 Farhan Septian Dani N. Huda Nur Muhammad Da’im 
15 Hariz Prasetyo Muhammad Febri Wahyu Saputro 
16 Mita Rahmadani Muhammad Iqbal Romadhon 
17 Mohammad Ilham Prasetyo P. Muhammad Rafli Wijanarko 
18 Muhammad Halim Nur Eka Julianti 
19 Muhammad Ubaedillah Nurhidayah Puspaningrum 
20 Putra Ardian Syah Qoirul Ismail 
21 Robi Muhammad Sahid Rosid Ghufron Amirul Hakim 
22 Sudrajad Cesar Pamungkas Veri Firmansyah 
23 Tri Nur Cahyanto Widiana Maya Agustin 
24 Umi Puji Astuti Winda Azizah 
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Lampiran 4 
DAFTAR NILAI PTS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
(PERHITUNGAN UJI KESEIMBANGAN) 
Eksperimen (VII F) Kontrol (VIII D) 
No Nilai PTS No Nilai PTS 
1 48 1 30 
2 50 2 34 
3 32 3 53 
4 30 4 42 
5 55 5 44 
6 35 6 30 
7 40 7 40 
8 25 8 78 
9 40 9 38 
10 38 10 40 
11 32 11 31 
12 44 12 45 
13 47 13 35 
14 52 14 36 
15 45 15 35 
16 47 16 38 
17 25 17 42 
18 48 18 52 
19 36 19 32 
20 48 20 40 
21 22 21 65 
22 40 22 22 
23 25 23 50 
24 76 24 25 
Jumlah 980 Jumlah 977 
∑x2 43368 ∑x2 43295 
Rerata 40,8333 Rerata 40,7083 
SD 12,071 SD 12,3762 
Varian 145,7101 Varian 153,1721 
MAX 76 MAX 78 
MIN 22 MIN 22 
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Lampiran 5 
UJI KESEIMBANGAN 
 
1. Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2(Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan Qur’an Hadits yang seimbang sebelum perlakuan) 
H1 :µ1 ≠ µ2(Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan Qur’an Hadits yang tidak seimbang sebelum perlakuan) 
2. Tingkat signifikansi α = 5% 
3. Komputasi 
Diketahui: 
n1 = 24   n1  = 24 
ΣX1 = 980   ΣX2  = 977 
Σ  
  = 43368  Σ  
   = 43295 
Rerata = 40,8333  Rerata  = 40,7083 
Kemudian dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
  
  = 
 (   
 ) (   )
 
 (   )
 
= 
(          ) (   ) 
  (    )
 
= 145,7101 
  
  = 
 (   
 ) (   )
 
 (   )
 
= 
(          ) (   ) 
  (    )
 
= 153,1721 
  
  = 
(    )  
  (    )  
 
       
 
= 
(             ) (             )
       
 
= 149,4411 
  =12,2246 
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sehingga: 
t = 
 ̅   ̅ 
  √
 
  
 
 
  
 
= 
               
       √
 
  
 
 
  
 
=  
     
      
 
= 0,0354 
4. Kriteria 
ttabel = tα/2;n1 + n2 -2 = t0,025;46 = 2,317 
H0 diterima jika                       atau 
H0 ditolak jika                        
5. Keputusan Uji 
H0 diterima, karena                      , yaitu 2,317 > 0,0354 > -2,317 
6. Kesimpulan 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan 
Qur’an Hadits yang seimbang sebelum perlakuan. 
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Lampiran 6 
INSTRUMEN UJI COBA TES HASIL BELAJAR QUR’AN HADITS 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Secara etimologi, istiqomah berarti.... 
a. berdiri tegak di suatu tempat tanpa pernah bergeser 
b. tegak lurus 
c. sikap teguh pendirian 
d. kemurnian tauhid 
2. Orang yang istiqomah dalam beragama berarti... 
a. fanatik beragama   c. jelas dalam beragama 
b. toleran dalam beragama  d. tasamuh dalam beragama 
3. Salim rela dikucilkan oleh teman-temannya karena saat mengerjakan ulangan 
kenaikan kelas, dia tidak mau memberikan kunci jawaban kepada teman-
temannya. Dia memiliki pendirian yang kuat dan kokoh bahwa mencontek 
maupun memberikan contekan itu termasuk perilaku tercela. Tindakan Salim 
menunjukkan sikap... 
a. jujur     c. amanah 
b. bijaksana    d. istiqomah 
4. Ayat yang menjelaskan tentang metode berdakwah adalah.... 
a. Surah An-Nahl ayat 123  c. Surah An-Nahl ayat 125 
b. Surah An-Nahl ayat 124  d. Surah AN-Nahl ayat 12 
5. Dalam kehidupan sehari-hari, kata dakwah diartikan sama dengan.... 
a. Belajar    c. Tabligh 
b. Objek   d. Organisasi 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
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6. Penamaan Surah Al-Lahab diambil dari lafal “Lahab” yang terdapat pada 
ayat.... 
a. Kelima    c. Ketiga 
b. Keempat    d. Kedua 
7. Istri Abu Lahab yang selalu menghalangi jalan dakwah Rasulullah SAW 
dengan membuang duri di jalan dan menyebarkan fitnah terhadap Rasulullah 
SAW adalah.... 
a. Halimah    c. Khadijah 
b. Fatimah    d. Ummu Hani 
8. Pemuka kafir Quraisy yang datang menemui Rasulullah SAW yang mengajak 
Rasulullah SAW bersekutu dengan segala hal adalah.... 
a. Usman bin Affan   c. Umar bin Khattab 
b. Ali bin Abi Thalib   d. Walid bin Mugirah 
9.  ۡثََّبج  ََّبج ََ  ٖب ٍَ َن ًَِبأ ََٰٓادٌَ Lafadz yang berarti “benar-benar celakalah ia” 
pada ayat tersebut adalah.... 
a.  ََّبج ََ     c.  ۡثََّبج  ََٰٓاَدٌ  
b.  ۡثََّبج    d. ٖبٍَ َن ًَِبأ ََٰٓادٌَ 
10.  ََ ًَُُجأَرۡمٱ  ََةنا َّمَح ِبَطَحۡنٱ Arti kata yang bergaris bawah pada ayat berikut 
adalah….  
a. Isteri Abu Lahab  
b. Pembawa kayu bakar 
c. Isterinya pembawa kayu bakar 
d. Dan dialah pembawa kayu bakar 
11.  ٖب ٍَ َن َتَاذ اٗرَاو  َىهۡصٍََسTerjemahan yang tepat pada ayat di samping 
adalah.... 
a. Abu Lahab mengajak istrinya masuk neraka 
b. Kelak ia akan masuk ke dalam api yang bergejolak 
c. Dan isterinya pembawa kayu bakar (penebar fitnah) 
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d. Tidaklah berguna harta Abu Lahab dan keluarganya 
12. Yang merupakan asbabun nuzul QS. Al-Lahab adalah….  
a. Abu Lahab tidak ingin keponakannya mencelakainya sehingga ia 
mencelakainya terlebih dahulu  
b. Dengan kemenangan umat Islam atas kaum kafir Quraisy, maka banyak 
kaum kafir yang menyatakan keislamannya  
c. Saat Rasulllah SAW menyampaikan dakwahnya, Abu Lahab mengatakan 
bahwa keponakannya kelak akan celaka  
d. Karena Rasulullah SAW tidak mau diajak bertukar agama, maka Abu 
lahab marah dan mencela Nabi Muhammad SAW. 
13. Yang merupakan pokok-pokok isi kandungan dari QS. Al-Lahab adalah….  
a. Abu Lahab dan isterinya kelak akan menerima pertolongan dari harta 
kekayaan dan apa yang dia usahakan  
b. Meski memusuhi Nabi, Abu Lahab merupakan paman Nabi SAW dari 
ayah beliau Abdullah bin Abdul Muthalib  
c. Isteri Abu Lahab merupakan wanita bangsawan yang tidak akan berhenti 
untuk memfitnah Nabi dan memprovokasi warga agar tidak percaya 
kepada Nabi SAW  
d. Nabi Muhammad SAW  tidak menyangka akan sangat panik saat 
berdakwah, ketika pamannya menghalangi dakwahnya 
14. Penamaan Surah Al-Lahab diambil dari lafal “Lahab” yang terdapat pada 
ayat.... 
a. Kelima    c. Ketiga 
b. keempat    d. Kedua 
15. Metode dakwah yang tepat digunakan untuk mad’u di kalangan anak-anak 
adalah.... 
a. Menggunakan kisah-kisah hikmah 
b. Melalui pelajaran yang ada di sekolah 
c. Memberikan pelatihan tentang kedisiplinan dengan keras 
d. Sesuai kurikulum yang diajarkan di TPA 
16.  ََةنا َّمَح ۡنٱبَطَح Lafal di samping artinya.... 
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a. api yang bergejolak  c. tali dari sabut 
b.  tidaklah berguna   d. pembawa kayu bakar 
17. Rasulullah SAW disebut dai karena.... 
a. manusia piliha Allah  c. mendakwahkan ajaran Islam 
b. dipercaya masyarakat  d. pelaksana tugas yang terpercaya 
18. Surah An-Nasr memiliki arti.... 
a. nikmat yang banyak  c. Demi masa 
b. pertolongan   d. Gejolak api 
19. Arti ayat di bawah ini adalah....   
َاذِإ  ُرۡصَو َءَٰٓاَج ِ َّللّٱ  ََ ُحَۡحفۡنٱ 
a. telah datang pertolongan Allah 
b. telah datang pertolongan Allah dan kemenangan 
c. apabila Allah telah datang 
d. dan kemenanganpun datang 
20. اٗجا َُ َۡفأ  ِ َّللّٱ ِهٌِد ًِف َنُُهُخۡدٍَ َساَّىنٱ َث ٌۡ َأَر ََ   
Maksud kata yang bergaris bawah pada ayat tersebut di atas adalah….  
a. Allah memenangkan kaum muslimin karena ketaatannya  
b. Banyak kaum muslimin yang menyombongkan diri karena kemenangan 
yang diperolehnya  
c. Dengan menyaksikan kemenangan kaum muslimin, maka banyak kaum 
kafir yang menyatakan beriman  
d. Kaum kafir Quraisy berbondong-bondong menyaksikan kaum muslimin 
yang lihai dalam berperang 
21.  ِّۡحبَسَفArti potongan ayat tersebut adalah.... 
a. maka bertasbihlah   c. mohon ampun 
b. sesungguhnya Dia   d. maha penerima taubat 
22.  “Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat”. Potongan ayat yang 
menunjukkan arti tersebut adalah.... 
a.  ۡحِّبَسَف  َِّكبَر ِدۡمَِحب  
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b. َاذِإ  ُرۡصَو َءَٰٓاَج ِ َّللّٱ  ََ ُحَۡحفۡنٱ  
c.  َث ٌۡ َأَر ََ َساَّىنٱ  َنُُهُخَۡدٌ  
d. ا َِۢبا َُّ َج َناَك ُ ًَّوِإ 
23. “Dan mohonlah ampunan kepada-Nya”. Potongan ayat yang menunjukkan 
arti tersebut adalah.... 
a.  ََ ُيۡرِفَۡغحۡسٱ     
b.  َث ٌۡ َأَر ََ َساَّىنٱ  
c.  ََ ُحۡحَفۡنٱ  
d. ا َِۢبا َُّ َج َناَك ُ ًَّوِإ 
24. Surah An-Nasr mengisyaratkan bahwa orang yang berdakwah guna 
menyebarkan agama Islam akan mendapatkan.... 
a. pertolongan dan kesenangan 
b. kesenangan dan kemenangan 
c. kemenangan dan kebahagiaan 
d. pertolongan dan kemenangan 
25. Perilaku berikut yang merupakan contoh dalam menerapkan isi kandungan 
QS. An-Nasr adalah.... 
a. meyakini bahwa pertolongan Allah SWT pasti akan kita terima jika kita 
perang 
b. saling bertoleransi antar agama lain atau lepercayaan yang berbeda 
c. menghormati dan menghargai seseorang yang memahami isi kandungan 
Qs. An-Nasr 
d. menyadari bahwa semua kesuksesan dan kebahagiaan yang kita peroleh 
semata-mata dari Allah SWT 
26. Sebagai seorang muslim kita harus berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. 
Perbuatan berikut yang tidak sesuai dengan dakwah Islam adalah.... 
a. bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ajaran Islam 
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b. tidak merasa takut diganggu orang yang memusuhi Islam 
c. selalu bekerja keras tanpa memohon pertolongan Allah SWT 
d. menyandarkan hidup ini hanya kepada Allah SWT 
27. Berdakwah tidaklah sesulit yang dibayangkan banyak orang, bahwa para 
pelajarpun dapat melakukannya di tempat ia mencari ilmu (sekolah). Salah 
satu contoh dakwah yang dapat dilakukan semua pelajar adalah.... 
a. membantu temantemannya saat mengerjakan soal ujian 
b. mengajak eman-temannya untuk senantiasa berbuat baik 
c. mengajak seluruh pelajar untuk mempertahankan budaya 
d. mengikuti ajang lomba pemilihan dai remaja 
28. Dakwah Rasulullah SAW mendapat penolakan keras dari paman beliau 
sendiri yaitu Abu Lahab.  Sehingga pamannya tersebut mendapat peringatan 
dari Allah melalui QS. Al-Lahab. Hal tersebut tentu dapat memberi pelajaran 
bagi kita bahwa….  
a. Kebaikan dan keburukan akan selalu ada di muka bumi ini, jadi kita perlu 
mewaspadainya  
b. Sungguh disayangkan jika paman seorang Nabi utusan Allah menghalangi 
dakwah keponakannya sendiri 
c. Jangan mudah putus asa untuk menghalangi orang yang mengajak 
kebaikan, karena pasti keberhasilan akan kita peroleh  
d. Untuk menghalangi seseorang berbuat kebaikan, bukanlah sesuatu yang 
sulit tapi tentu kita tidak akan kuat mendapatkan azab Allah kelak. 
29. Banyak orang yang mau berubah saat kita ingatkan kebenaran, namun tidak 
sedikit pula orang yang menolak bahkan marah marah dan mengumpat saat 
kita ajak untuk menjauhi kemungkaran. Menghadapi orang yang menolak 
ajakan kita yaitu dengan cara….  
a. memaksanya dengan argumentasi yang lebih kuat  
b. mendoakannya semoga Allah menurunkan azabNya  
c. membiarkannya,  toh Allah sendiri yang akan menegurnya  
d. tetap dengan sabar mengingatkannya dan mendoakan kebaikan untuknya 
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30. Banyak dai muda bermunculan di televisi, dengan berbagai cara dan methode 
dilakukan untuk menarik simpati para pemirsa. Hal ini merupakan suatu 
perkembangan yang baik bagi penyebaran kebaikan Islam. Namun ada hal 
yang lebih penting untuk dilakukan seorang da’i sesuai dengan cara 
berdakwah dengan bil hikmah yaitu dengan …. 
a. Menyiapkan diri untuk lebih bisa berdialog dengan pemirsa 
b. Memberi keteladanan sikap yang baik bagi umat manusia  
c. Meningkatkan frekuensi berceramah tidak hanya on air tapi juga off air  
d. Meningkatkan kepercayaan diri dengan menjaga penampilan fisik 
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Lampiran 7 
INSTRUMEN PENELITIAN TES HASIL BELAJAR QUR’AN HADITS 
 
 
 
 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Secara etimologi, istiqomah berarti.... 
a. berdiri tegak di suatu tempat tanpa pernah bergeser 
b. tegak lurus 
c. sikap teguh pendirian 
d. kemurnian tauhid 
2. Orang yang istiqomah dalam beragama berarti... 
a. fanatik beragama   c. jelas dalam beragama 
b. toleran dalam beragama  d. tasamuh dalam beragama 
3. Salim rela dikucilkan oleh teman-temannya karena saat mengerjakan ulangan 
kenaikan kelas, dia tidak mau memberikan kunci jawaban kepada teman-
temannya. Dia memiliki pendirian yang kuat dan kokoh bahwa mencontek 
maupun memberikan contekan itu termasuk perilaku tercela. Tindakan Salim 
menunjukkan sikap... 
a. jujur     c. amanah 
b. bijaksana    d. istiqomah 
4. Istri Abu Lahab yang selalu menghalangi jalan dakwah Rasulullah SAW 
dengan membuang duri di jalan dan menyebarkan fitnah terhadap Rasulullah 
SAW adalah.... 
a. Halimah    c. Khadijah 
b. Fatimah    d. Ummu Hani 
 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
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5. Pemuka kafir Quraisy yang datang menemui Rasulullah SAW yang mengajak 
Rasulullah SAW bersekutu dengan segala hal adalah.... 
a. Usman bin Affan   c. Umar bin Khattab 
b. Ali bin Abi Thalib   d. Walid bin Mugirah 
6.  ۡثََّبج  ََّبج ََ  ٖب ٍَ َن ًَِبأ ََٰٓادٌَ Lafadz yang berarti “benar-benar celakalah ia” 
pada ayat tersebut adalah.... 
a.  ََّبج ََ     c.  ۡثََّبج  ََٰٓاَدٌ  
b.  ۡثََّبج    d. ٖبٍَ َن ًَِبأ ََٰٓادٌَ 
7.  ٖب ٍَ َن َتَاذ اٗرَاو  َىهۡصٍََسTerjemahan yang tepat pada ayat di samping 
adalah.... 
a. Abu Lahab mengajak istrinya masuk neraka 
b. Kelak ia akan masuk ke dalam api yang bergejolak 
c. Dan isterinya pembawa kayu bakar (penebar fitnah) 
d. Tidaklah berguna harta Abu Lahab dan keluarganya 
8. Yang merupakan asbabun nuzul QS. Al-Lahab adalah….  
a. Abu Lahab tidak ingin keponakannya mencelakainya sehingga ia 
mencelakainya terlebih dahulu  
b. Dengan kemenangan umat Islam atas kaum kafir Quraisy, maka banyak 
kaum kafir yang menyatakan keislamannya  
c. Saat Rasulllah SAW menyampaikan dakwahnya, Abu Lahab mengatakan 
bahwa keponakannya kelak akan celaka  
d. Karena Rasulullah SAW tidak mau diajak bertukar agama, maka Abu 
lahab marah dan mencela Nabi Muhammad SAW. 
9. Yang merupakan pokok-pokok isi kandungan dari QS. Al-Lahab adalah….  
a. Abu Lahab dan isterinya kelak akan menerima pertolongan dari harta 
kekayaan dan apa yang dia usahakan  
b. Meski memusuhi Nabi, Abu Lahab merupakan paman Nabi SAW dari 
ayah beliau Abdullah bin Abdul Muthalib  
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c. Isteri Abu Lahab merupakan wanita bangsawan yang tidak akan berhenti 
untuk memfitnah Nabi dan memprovokasi warga agar tidak percaya 
kepada Nabi SAW. 
d. Nabi Muhammad SAW  tidak menyangka akan sangat panik saat 
berdakwah, ketika pamannya menghalangi dakwahnya 
10. Penamaan Surah Al-Lahab diambil dari lafal “Lahab” yang terdapat pada 
ayat.... 
a. Kelima    c. Ketiga 
b. keempat   d. Kedua 
11. Metode dakwah yang tepat digunakan untuk mad’u di kalangan anak-anak 
adalah.... 
a. Menggunakan kisah-kisah hikmah 
b. Melalui pelajaran yang ada di sekolah 
c. Memberikan pelatihan tentang kedisiplinan dengan keras 
d. Sesuai kurikulum yang diajarkan di TPA 
12.  ََةنا َّمَحبَطَحۡنٱ Lafal di samping artinya.... 
a. api yang bergejolak  c. tali dari sabut 
b. tidaklah berguna  d. pembawa kayu bakar 
13. Rasulullah SAW disebut dai karena.... 
a. manusia piliha Allah  c. mendakwahkan ajaran Islam 
b. dipercaya masyarakat  d. pelaksana tugas yang terpercaya 
14. Surah An-Nasr memiliki arti.... 
a. nikmat yang banyak  c. Demi masa 
b. pertolongan   d. Gejolak api 
 
 
 
15.  ِّۡحبَسَفArti potongan ayat tersebut adalah.... 
a. maka bertasbihlah   c. mohon ampun 
b. sesungguhnya Dia   d. maha penerima taubat 
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16.  “Dan mohonlah ampunan kepada-Nya”. Potongan ayat yang menunjukkan 
arti tersebut adalah.... 
a.  ََ ُيۡرِفَۡغحۡسٱ     
b.  َث ٌۡ َأَر ََ َساَّىنٱ  
c.  ََ ُحۡحَفۡنٱ  
d. ا َِۢبا َُّ َج َناَك ُ ًَّوِإ 
17. Surah An-Nasr mengisyaratkan bahwa orang yang berdakwah guna 
menyebarkan agama Islam akan mendapatkan.... 
a. pertolongan dan kesenangan 
b. kesenangan dan kemenangan 
c. kemenangan dan kebahagiaan 
d. pertolongan dan kemenangan 
18. Sebagai seorang muslim kita harus berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. 
Perbuatan berikut yang tidak sesuai dengan dakwah Islam adalah.... 
a. bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ajaran Islam 
b. tidak merasa takut diganggu orang yang memusuhi Islam 
c. selalu bekerja keras tanpa memohon pertolongan Allah SWT 
d. menyandarkan hidup ini hanya kepada Allah SWT 
 
19. Berdakwah tidaklah sesulit yang dibayangkan banyak orang, bahwa para 
pelajarpun dapat melakukannya di tempat ia mencari ilmu (sekolah). Salah 
satu contoh dakwah yang dapat dilakukan semua pelajar adalah.... 
a. membantu temantemannya saat mengerjakan soal ujian 
b. mengajak eman-temannya untuk senantiasa berbuat baik 
c. mengajak seluruh pelajar untuk mempertahankan budaya 
d. mengikuti ajang lomba pemilihan dai remaja 
20. Banyak orang yang mau berubah saat kita ingatkan kebenaran, namun tidak 
sedikit pula orang yang menolak bahkan marah marah dan mengumpat saat 
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kita ajak untuk menjauhi kemungkaran. Menghadapi orang yang menolak 
ajakan kita yaitu dengan cara….  
a. memaksanya dengan argumentasi yang lebih kuat  
b. mendoakannya semoga Allah menurunkan azabNya  
c. membiarkannya,  toh Allah sendiri yang akan menegurnya  
d. tetap dengan sabar mengingatkannya dan mendoakan kebaikan untuknya 
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Lampiran 8 
KUNCI JAWABAN INSTRUMEN UJI COBA TES HASIL BELAJAR 
QUR’AN HADITS 
No Jawaban No Jawaban 
1 C 16 D 
2 A 17 C 
3 D 18 B 
4 C 19 B 
5 C 20 C 
6 C 21 A 
7 D 22 D 
8 D 23 A 
9 A 24 D 
10 B 25 A 
11 B 26 B 
12 C 27 B 
13 C 28 D 
14 C 29 D 
15 A 30 B 
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Lampiran 9 
KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN TES HASIL BELAJAR 
QUR’AN HADITS 
No Jawaban No Jawaban 
1 C 11 A 
2 A 12 D 
3 D 13 C 
4 D 14 B 
5 D 15 A 
6 A 16 A 
7 B 17 D 
8 C 18 B 
9 C 19 B 
10 C 20 D 
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Lampiran 10 
UJI VALIDITAS TES HASIL BELAJAR 
NO RES 
ITEM SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
3 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
4 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
5 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
9 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
10 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
12 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
13 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
14 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
15 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
17 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
ΣX 12 7 10 14 9 5 11 11 9 8 
(ΣX)2 144 49 100 196 81 25 121 121 81 64 
ΣX2 12 7 10 14 9 5 11 11 9 8 
ΣXY 200 14 173 101 96 214 194 184 89 136 
r hitung 0,5263 0,4032 0,56351 0,2753 0,3441 0,4467 0,71078 0,4619 0,3657 0,3708 
r tabel (0,05) 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 
Varian 0,2205 
0,2573 0,25735 0,1544 0,2647 0,2206 0,24265 0,2426 0,26471 0,2647 
Variansi 
Total 
29,5917 
         
Mean Skor 
Total 
16,2352 
         
r11 0,77407 
         
KET VALID VALID VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID TIDAK TIDAK 
KET Reliabel 
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NO RES 
ITEM SOAL 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
2 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
3 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 
4 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
5 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
9 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
10 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
12 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
14 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
17 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
ΣX 14 9 7 12 9 12 8 13 11 9 
(ΣX)2 196 81 49 144 81 144 64 169 121 81 
ΣX2 14 9 7 12 9 12 8 13 11 9 
ΣXY 226 154 136 201 53 204 151 213 152 82 
r hitung 0,5306 0,45241 0,4472 0,5026 0,4957 0,69242 0,43584 0,4319 0,3301 0,3657 
r tabel (0,05) 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 
Varian 
0,15441 
0,26471 0,2574 0,22059 0,2647 0,2206 0,2647 0,19118 0,2426 0,2647 
Variansi Total 29,5917 
         
Mean Skor 
Total 
16,2352 
         
r11 0,77407 
         
KET VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK TIDAK 
KET Reliabel          
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NO RES 
ITEM SOAL  
Y 
 
Y2 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 21 441 
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 13 169 
3 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 15 225 
4 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 13 169 
5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 7 49 
6 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 24 576 
7 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 15 225 
8 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 23 529 
9 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 10 100 
10 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 21 441 
11 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 19 361 
12 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 10 100 
13 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 22 484 
14 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 17 289 
15 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 24 576 
16 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 9 81 
17 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 13 169 
ΣX 10 7 7 11 8 7 8 4 8 6 276 4984 
(ΣX)2 100 49 49 121 64 49 64 16 64 36 
ΣX2 10 7 7 11 8 7 8 4 8 6 
ΣXY 169 119 53 185 50 52 152 152 151 199 
r hitung 0,4317 -0,3218 0,579 0,59764 0,3708 0,51311 0,50083 0,0015 0,56583 -0,303 
r tabel (0,05) 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 0,389 
Varian 0,2574 
0,257 0,257 0,243 0,265 0,257 0,265 0,191 0,265 0,243 
Variansi 
Total 
29,5917 
         
Mean Skor 
Total 
16,2352 
         
r11 0,77407          
KET VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID TIDAK 
KET Reliabel          
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Lampiran 11 
UJI RELIABILITAS TES HASIL BELAJAR 
 
Reliabilitas item hasil belajar diuji menggunakan rumus KR 21 sebagai berikut: 
r11 = 
 
(   )
{   
 (   
     
} 
 = 
  
(    )
{   
       (          
  (       )
} 
 = 0,7740 
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Lampiran 12 
NILAI HASIL BELAJAR QUR’AN HADITS KELAS KONTROL (VII D) 
No Nama Nilai 
1 Adinda Ayu Wulandari 50 
2 Afifah Safa Fauziah 75 
3 Aisyah Nur Azizah 65 
4 Alvin Candra Putra 55 
5 Andrian Aji Saputro 60 
6 Bagas Tri Aprianto 65 
7 Davinna Zalfa Agikatama 55 
8 Dicky Candra Yudha 90 
9 Eko Pambudi 55 
10 Eriek Febrianti 50 
11 Fachri Rizal Pratama 35 
12 Fatmawati Dwi Hapsari 85 
13 Habib Daffa Hesa Prasetya 55 
14 Huda Nur Muhammad Da’im 55 
15 Muhammad Febri Wahyu Saputro 65 
16 Muhammad Iqbal Romadhon 60 
17 Muhammad Rafli Wijanarko 70 
18 Nur Eka Julianti 55 
19 Nurhidayah Puspaningrum 75 
20 Qoirul Ismail 85 
21 Rosid Ghufron Amirul Hakim 70 
22 Veri Firmansyah 45 
23 Widiana Maya Agustin 70 
24 Winda Azizah 75 
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NILAI HASIL BELAJAR QH KELAS EKSPERIMEN (VII F) 
No Nama Nilai 
1 Aan Amirullah 55 
2 Ahmad Faris Shidaq 70 
3 Ahmad Rafli Ramadan 65 
4 Aida Zahra Deswantari 50 
5 Alyya Khoirun Nisa 80 
6 Ardian Aji Darma Pangestu 90 
7 Azzam Zaky Shofwan 80 
8 Bagus Priutomo 50 
9 Catur Al Wahab 60 
10 Diska Dwi Wahana 75 
11 Dwi Andrianti Ramadhani 80 
12 Elsya Febriyanti 80 
13 Evina Ramadhani 65 
14 Farhan Septian Dani N. 65 
15 Hariz Prasetyo 90 
16 Mita Rahmadani 55 
17 Mohammad Ilham Prasetyo P. 80 
18 Muhammad Halim 90 
19 Muhammad Ubaedillah 85 
20 Putra Ardian Syah 85 
21 Robi Muhammad Sahid 65 
22 Sudrajad Cesar Pamungkas 90 
23 Tri Nur Cahyanto 70 
24 Umi Puji Astuti 85 
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Lampiran 13 
DATA INDUK PENELITIAN 
 
Kelompok Eksperimen (VII F)         Kelompok Kontrol (VII D) 
 
 
No Nilai  X
2
 
 1 55 3025 
2 70 4900 
3 65 4225 
4 50 2500 
5 80 6400 
6 90 8100 
7 80 6400 
8 50 2500 
9 60 3600 
10 75 5625 
11 80 6400 
12 80 6400 
13 65 4225 
14 65 4225 
15 90 8100 
16 55 3025 
17 80 6400 
18 90 8100 
19 85 7225 
20 85 7225 
21 65 4225 
22 90 8100 
23 70 4900 
24 85 7225 
ΣX 1760 
ΣX2 133050 
Rerata 73,33333 
Min 50 
Max 90 
SD 12,88302 
No Nilai X
2
 
1 50 2500 
2 75 5625 
3 65 4225 
4 55 3025 
5 60 3600 
6 65 4225 
7 55 3025 
8 90 8100 
9 55 3025 
10 50 2500 
11 35 1225 
12 85 7225 
13 55 3025 
14 55 3025 
15 65 4225 
16 60 3600 
17 70 4900 
18 55 3025 
19 75 5625 
20 85 7225 
21 70 4900 
22 45 2025 
23 70 4900 
24 75 5625 
ΣX 1520 
ΣX2 100400 
Rerata 63,33333 
Min 35 
Max 90 
SD 13,12335 
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Lampiran 14 
UKURAN TENDENSI SENTRAL DAN DISPERSI DATA 
 
1. Data Hasil Belajar Qur’an Hadits Kelompok Eksperimen 
Mean = 
∑    
∑  
  
= 
    
  
 
= 73,70 
Median = b + p(
 
 
   
 
) 
= 70,5 + 7(
 
 
(  )   
 
)  
= 77,5 
Modus = b + p (
  
     
) 
= 84,5 + 7 (
 
   
) 
= 91,72 
Varians = 
∑   
(∑ ) 
 
(   )
 
= 
       
(    ) 
  
  
 
= 173,18 
SD = √        
= √       
= 13,16 
2. Data Hasil Belajar Qur’an Hadits Kelompok Kontrol 
Mean = 
∑    
   
 
= 
    
  
 
= 6616 
Median = b + p (
 
 
   
 
) 
  = 54,5 + 10 (
 
 
(  )  
 
)  
= 64,5 
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Modus = b + p (
  
     
) 
  = 54,5 + 10 (
 
   
) 
= 64,57 
Varians = 
∑   
(∑ ) 
 
(   )
 
  = 
       
(    ) 
  
  
 
= 179,71 
SD = √        
  = √       
= 13,40 
 
159 
 
 
Lampiran 15 
STATISTIK DESKRIPTIF DATA BERGOLONG 
 
1. Statistik deskriptif data bergolong hasil belajar Qur’an Hadits kelas 
eksperimen 
a. Mean  
  ̅ =
∑    
 
= 
    
  
 = 73,70 
b. Variansi dan standar deviasi 
S
2    
= 
∑       
(∑    ) 
 
   
 = 
        
(    ) 
  
  
 = 168,2156 
SD = √   = √         = 12,9697 
c. Membuat tabel distribusi frekuensi  
1) Range = nilai tertinggi – nilai terendah  
= 90-50 = 40 
2) Banyak kelas = 1 + 3,3 (log n)  
= 1 + 3,3 (log 24)  
= 1 + 3,3 (1,3802) 
= 5,55466 = 6 
3) Panjang kelas = 
     
           
 = 
  
 
 = 6,66 = 7 
Kelas fi xi fi*xi xi2 fi*xi2 
50-56 4 53 212 2809 11236 
57-63 1 60 60 3600 3600 
64-70 6 67 402 4489 26934 
71-77 1 74 74 5476 5476 
78-84 5 81 405 6561 32805 
85-91 7 88 616 7744 54208 
Jumlah 24 423 1769 30679 134259 
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2. Statistik deskriptif data bergolong hasil belajar Qur’an Hadits kelas kontrol 
a. Mean  
 ̅ =
∑    
 
= 
    
  
 = 766,16 
b. Variansi dan standar deviasi 
S
2    
= 
∑       
(∑    ) 
 
   
 = 
        
(    ) 
  
  
 = 179,7104 
SD = √   = √         = 13,4056 
c. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Range  = nilai tertinggi – nilai terendah  
= 90-35 = 55 
Banyak kelas = 1 + 3,3 (log n)  
= 1 + 3,3 (log 24)  
= 1 + 3,3 (1,3802) 
= 5,55466 = 6 
Panjang kelas = 
     
           
 = 
  
 
 = 9,16 = 10 
Kelas fi xi fi*xi xi2 fi*xi2 
35-44 1 39,5 39,5 1560,25 1560,25 
45-54 3 49,5 148,5 2450,25 7350,75 
55-64 8 59,5 476 3540,25 28322 
65-74 6 69,5 417 4830,25 28981,5 
75-84 3 79,5 238,5 6320,25 18960,8 
85-94 3 89,5 268,5 8010,25 24030,8 
Jumlah 24 387 1588 26711,5 109206 
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Lampiran 16 
UJI NORMALITAS 
A. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 
1. Hipotesis 
H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2.      
3. Statistik Uji 
Lo =| (  )   (  )| 
4. Komputasi 
Dari data hasil belajar Qur’an Hadits kelas eksperimen diperoleh ∑X = 
1760 dan ∑X² = 133050 sehingga diperoleh 
a. Mean  ̅  
    
  
 = 73,33 
b. Standar Deviasi 
SD = √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
= √
  (      ) (    ) 
   
 
= 12,88302 
c. Menghitung Zi = 
(    ̅)
 
 = 
(        )
        
 = -1,81117 
d. Menghitung F(Zi) 
Zi diperoleh, kemudian dicocokkan dengan tabel Z (distribusi normal 
baku), untuk Zi = -1,81117 maka diperoleh nilai F(Zi) = 0,035057  
e. Menghitung proporsi S(Zi) untuk Xi= 50, maka diperoleh hasil  
S(Zi) = 
     
 
 = 
 
  
 = 0,04 
f. Menghitung selisih │F(zi) – S(zi)│yang menjadi Lhitung 
│F(zi) – S(zi)│= │0,035057 –0,04│= │-0,004942686│= 
0,004942686 
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Tabel untuk MencariL0Hasil Belajar Qur’an Hadits Kelas Eksperimen  
Nilai Fcum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) -S(Zi) | 
50 1 -1,81117 0,035057 0,04 0,004942686 
50 2 -1,81117 0,035057 0,08 0,044942686 
55 4 -1,42306 0,077359 0,16 0,082640865 
55 4 -1,42306 0,077359 0,16 0,082640865 
60 5 -1,03495 0,150345 0,2 0,049654794 
65 9 -0,64685 0,258866 0,36 0,101134265 
65 9 -0,64685 0,258866 0,36 0,101134265 
65 9 -0,64685 0,258866 0,36 0,101134265 
65 9 -0,64685 0,258866 0,36 0,101134265 
70 12 -0,25874 0,397919 0,48 0,08208149 
70 12 -0,25874 0,397919 0,48 0,08208149 
75 13 0,129369 0,551467 0,52 0,031467259 
80 18 0,517477 0,697588 0,72 0,022411617 
80 18 0,517477 0,697588 0,72 0,022411617 
80 18 0,517477 0,697588 0,72 0,022411617 
80 18 0,517477 0,697588 0,72 0,022411617 
80 18 0,517477 0,697588 0,72 0,022411617 
85 21 0,905585 0,817422 0,84 0,02257785 
85 21 0,905585 0,817422 0,84 0,02257785 
85 21 0,905585 0,817422 0,84 0,02257785 
90 25 1,293692 0,902114 1 0,097885836 
90 25 1,293692 0,902114 1 0,097885836 
90 25 1,293692 0,902114 1 0,097885836 
90 25 1,293692 0,902114 1 0,097885836 
Total 1760 
Mean 73,33333 
Std. Dev. 12,88302 
L0 0,101 
Ltable 0,173 
Result Normal 
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B. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelompok Kontrol 
1. Hipotesis 
H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1  : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2.      
3. Statistik Uji 
Lo =| (  )   (  )| 
4. Komputasi 
Dari data hasil belajar Qur’an Hadits kelas eksperimen diperoleh ∑X = 
1520 dan ∑X² = 100400 sehingga diperoleh 
a. Mean = 
∑  
 
 = 
    
  
 = 63,33 
b. SD = √
  ∑   (∑ ) 
 (   )
 
= √
  (      )  (    ) 
   
 
= 13,12335 
c. Menghitung Zi = 
(    ̅)
 
 = 
(        )
        
 = -2,159 
d. Menghitung F(Zi) 
Zi diperoleh, kemudian dicocokkan dengan tabel Z (distribusi normal 
baku), untuk Zi = -2,159 maka diperoleh nilai F(Zi) = 0,015425 
e. Menghitung proporsi S(Zi) untuk Xi= 50, maka diperoleh hasil   
S(Zi) = 
     
 
 = 
 
  
 = 0,04 
f. Menghitung selisih │F(zi) – S(zi)│yang menjadi Lhitung 
│F(zi) – S(zi)│= │0,015425–0,04│= │-0,026241667│= 0,026241667 
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Tabel untuk MencariL0Hasil Belajar Qur’an Hadits Kelas Kontrol 
Nilai Fcum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) -S(Zi) | 
35 1 -2,159 0,015425 0,041667 0,026241667 
45 2 -1,397 0,081207 0,083333 0,002126758 
50 4 -1,016 0,154814 0,166667 0,011852215 
50 4 -1,016 0,154814 0,166667 0,011852215 
55 10 -0,635 0,262714 0,416667 0,153952666 
55 10 -0,635 0,262714 0,416667 0,153952666 
55 10 -0,635 0,262714 0,416667 0,153952666 
55 10 -0,635 0,262714 0,416667 0,153952666 
55 10 -0,635 0,262714 0,416667 0,153952666 
55 10 -0,635 0,262714 0,416667 0,153952666 
60 12 -0,254 0,399748 0,5 0,100252319 
60 12 -0,254 0,399748 0,5 0,100252319 
65 15 0,127 0,55053 0,625 0,074470149 
65 15 0,127 0,55053 0,625 0,074470149 
65 15 0,127 0,55053 0,625 0,074470149 
70 18 0,508001 0,694274 0,75 0,055726493 
70 18 0,508001 0,694274 0,75 0,055726493 
70 18 0,508001 0,694274 0,75 0,055726493 
75 21 0,889001 0,812999 0,875 0,062001301 
75 21 0,889001 0,812999 0,875 0,062001301 
75 21 0,889001 0,812999 0,875 0,062001301 
85 23 1,651002 0,950631 0,958333 0,007702452 
85 23 1,651002 0,950631 0,958333 0,007702452 
90 24 2,032002 0,978923 1 0,021076725 
Total 1520 
Mean 63,33333 
Std. Dev. 13,12335 
L0 0,154 
Ltable 0,173 
Result Normal 
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Lampiran 17 
UJI HOMOGENITAS 
Uji homogenitas hasil belajar Qur’an Hadits menghasilkan output sebagai berikut: 
1. Hipotesis 
H0 : variansi populasi homogen 
H1 : variansi populasi tidak homogen 
2.      
3. Statistik Uji yang Digunakan 
Fhit = 
                
                
= 
       
       
= 1,038 
4. Ftabel = 2,014 
5. Kesimpulan  
Jika Fhitung > Ftabel = Varians tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel = Varians homogen 
Fhitung < Ftabel = 1,038 < 2,014 = Varians homogen 
6. Tabel untuk mencari variansi 
No X1 X2 X1
2
 X2
2
 
1 55 50 3025 2500 
2 70 75 4900 5625 
3 65 65 4225 4225 
4 50 55 2500 3025 
5 80 60 6400 3600 
6 90 65 8100 4225 
7 80 55 6400 3025 
8 50 90 2500 8100 
9 60 55 3600 3025 
10 75 50 5625 2500 
11 80 35 6400 1225 
12 80 85 6400 7225 
13 65 55 4225 3025 
14 65 55 4225 3025 
15 90 65 8100 4225 
16 55 60 3025 3600 
17 80 70 6400 4900 
18 90 55 8100 3025 
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19 85 75 7225 5625 
20 85 85 7225 7225 
21 65 70 4225 4900 
22 90 45 8100 2025 
23 70 70 4900 4900 
24 85 75 7225 5625 
∑ 1760 1520 133050 100400 
Var1 173,188 
Var2 179,710 
Fhit 1,038 
Ftabel 2,014 
Hasil HOMOGEN 
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Lampiran 18 
UJI HIPOTESIS 
Uji hipotesis hasil belajar Qur’an Hadits menghasilkan output sebagai berikut: 
1. Hipotesis 
H0 : μ1 = μ2 (Tidak terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 
Practice Rehearsal Pairs terhadap hasil belajar Qur’an Hadits 
siswa kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019) 
H1 : μ1  ≠ μ2 (Terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas 
VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019) 
2.      
3. Statistik Uji yang Digunakan 
t = 
 ̅   ̅ 
√  
 
  
  
  
 
  
 
Dimana cara mencari: 
 ̅1 = 73,33    
 = 173,18  n1 = 24 
 ̅2 = 63,33    
 = 179,71  n2 = 24 
t = 
 ̅   ̅ 
√  
 
  
  
  
 
  
  
t = 
            
√
      
  
  
      
  
 
t = 
  
√      
 
t = 2,61 
4. Ttabel = 2,013 
5. Kesimpulan  
thitung  >ttabel = 2,61 > 2,013 
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Jika thitung  >ttabel , maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan penggunaan strategi pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 
(Praktik Latihan Berpasangan) terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa 
kelas VII MTs Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
6. Tabel untuk Mencari Uji T 
No. 
Kelas 
Eksperimen 
(X1) 
Kelas 
Kontrol 
(X2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 55 50 -18,33333333 -13,33333333 336,111111 177,777778 
2 70 75 -3,333333333 11,66666667 11,1111111 136,111111 
3 65 65 -8,333333333 1,666666667 69,4444444 2,77777778 
4 50 55 -23,33333333 -8,333333333 544,444444 69,4444444 
5 80 60 6,666666667 -3,333333333 44,4444444 11,1111111 
6 90 65 16,66666667 1,666666667 277,777778 2,77777778 
7 80 55 6,666666667 -8,333333333 44,4444444 69,4444444 
8 50 90 -23,33333333 26,66666667 544,444444 711,111111 
9 60 55 -13,33333333 -8,333333333 177,777778 69,4444444 
10 75 50 1,666666667 -13,33333333 2,77777778 177,777778 
11 80 35 6,666666667 -28,33333333 44,4444444 802,777778 
12 80 85 6,666666667 21,66666667 44,4444444 469,444444 
13 65 55 -8,333333333 -8,333333333 69,4444444 69,4444444 
14 65 55 -8,333333333 -8,333333333 69,4444444 69,4444444 
15 90 65 16,66666667 1,666666667 277,777778 2,77777778 
16 55 60 -18,33333333 -3,333333333 336,111111 11,1111111 
17 80 70 6,666666667 6,666666667 44,4444444 44,4444444 
18 90 55 16,66666667 -8,333333333 277,777778 69,4444444 
19 85 75 11,66666667 11,66666667 136,111111 136,111111 
20 85 85 11,66666667 21,66666667 136,111111 469,444444 
21 65 70 -8,333333333 6,666666667 69,4444444 44,4444444 
22 90 45 16,66666667 -18,33333333 277,777778 336,111111 
23 70 70 -3,333333333 6,666666667 11,1111111 44,4444444 
24 85 75 11,66666667 11,66666667 136,111111 136,111111 
∑ 1760 1520 0 0 3983,33333 4133,33333 
 
 
 
(𝑥 
 ?̅? ̅̅̅) 
(𝑥 
 ?̅? ̅̅ ̅) 
(𝑥 
 ?̅? ̅̅̅)
  
(𝑥 
 ?̅? ̅̅ ̅)
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X1 X2 
Mean 73,33333333 63,333 
Std. Dev. (S) 13,160 13,406 
Variance (s
2
) 173,188 179,710 
n 24 24 
Thit 2,61 
 
Ttable 2,013 
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Lampiran 19 
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2. SD Negeri Trombol 2  : Lulus Tahun 2009 
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Hormat Saya, 
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